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ABSTRAKSI

Hama et T R A R

Judnl : ' SOFTU STUDI TENTANG HUBUNGAN CIRI-CIRI
FERTUMBUNEN DAN PERKEMBANGAN DEXGAN PENG-
it
ATAMAN AGAMA ANME.

Setiap manusis sejak lshirnys mengalami proses
perubahan dan pemstangsn menyanghkut aspek-aspek fisik/
jasmani dan ppdkhis. Percbshan ini berlasngsung memmrut
hukum-hukum perkesbangnn.:nsk peds periode wital atau
maga bayl merupskan masa strategis dalam perawatan,pems
liharaam, Pada periode kanak-kanak merupakan masa menon
jol keindahanm anak, ress ¢gois ( Aku ) dan memiliki ke-
pekaan dalam mengadskan imitsei, fantasi anak relatif
kuat, dan masa ini diakhirl demgan sifat menebtsng (Trot
zalter ). Pariods intelaktusl ditandal dengan tingkat
kegadaran moral dan relasi sosial semskin luas serta pe
miktiran sgheak berada pada posiei operasi kongkrik. Dari
segl perkembangan pengalaman beragems snsk, Aspek ini
berkaltan eret msmalah emosi amak, intelaktuwal, fantasi,
perkembangan agama dan perasaan agams serta gelala-gels
la jiws lainnya. Meskipun pengmlaman bermgama anak ber-
titik tolak dari potensi yang samg ysitu fitrgh religi-
us, akan tetapi dalam perkembangannys mengnlami proses
Yang bervariasl atau kadar kualitas yang berbeda dikare
nakan faktor pengaruh darl lusr yang baragemapuls nilai
n¥a dan faktor pendidikan. Pendidikan Telem merupskan
sistem pembinaan pengalaman beragems bagl amalc yang te-
pat. Penerapannya eschinggs dapat efektlf banyak ditentn
" kan oleh faktor keserasian dengan tinghat perkembangan
anak dan gejala-gejala pelkie yang menyertai eestiap pe-
riode yang dllalui oleh anak,
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BAE I
PERDAHULUL N

A+ Eermasalshan.

Anak didik ddlam’ wencari nilai-nilai hidup, haros
dapat bimbingan éapamlhuara dari pendidik karems menurut
ajaran Islam, sast smak dilihirkan dalam keadaan lemah
dan suci atau fithrah, sedangkan slam sekitar akan membe
Tl corak warma terhadap nilai hidup atas pendidikan aga=
ma amak didik,

Disinl Jelas bagaimana pentignya peraran orang tua
Lantuk l_lunammka_n Pandangan hidup keagamaan terhadap ansk
didiknys. Agams amak didik yang dianutnys semats-mats ber
gantung pads pengeruh orang tus dan salasm sekitarnys.Casar
dasar pendidiksn agama ini harus sudah ditansmkan E2 jak
afak itn maslh usis muda.karens kKalau tidak demikian hal-
Nya kemungkinan mengslami kuuiiitan kelsk untut mencspail
tujuan pemdidikan Islam yang diberikan pada masa remaja.

Peletakian dasar kehidupan keagamaan bagli anak me-
Jak d:lni memegamg arti pentil.g bagl kehidupsn angk sete-
lah memasuki wazms pubertas { Tela ja !. Menurut ahl:l. ilmy
jiwa, jugs ahli ilmu jiwa aga.m; pemuda mess remaja meng-
alami kesanghkan, keragu-raguan terhadap agama. Maereks t{.:
dak mau cendrung kepsda hal-hal ketuhanan. Merekg mancari
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kepercaysan, bahkan kepercyaan yang t-erta!nan gajak kecil
mengslami keogoncangan. Memperhatiksn keadsam seperti
ini, temtu akan membaws skibat nmegatlf bila tidak diger-
takan pembimaan kehidupan keagamaanm, terutama pembinsan
¥ong inteneif pada masa kecil,

Salah satu prineip terpenting deslam pendidikan Ta
lam sdalah menghadepi anst sesusl dengan tingkat perkem-—
bBangannys, ciri-ciri atau gejala-gelala yang menandai
proses pertumbuban dam perkembangen sesesorang pada se -
tiap percode. Maks metodepum yang dipergunsksn dalam man
didik apsk berlaimsn dengan pa yang dipergunzkan untuk
orang yang lehih beear. Berarti seorang pendidik harus
Eampu memperfiatikan keuatan-kekustan setiap individu da-
ril segi tingkat kesgnggupannya.

Dalam kg jlan ilmu Jiwa, termasuk ilmu Jiwa agams |,
ads indikator bahwa gejala-gejals pertumbuban dan perkem-
bangan gamg dilalul setiap individu dealam sustu periods
Bﬂna,ﬁtiasa: dibarengi perkembangan aspek keagamsan, seba -
gal suatu proses penganlaman keagamean yang dilaluni analk,
Dengen kats lain pengalaman keagamaan berkembang secars
berproses, setahep demi setakap seiring dengan pertumbuh-
an dan perkembsangan sesecrang.

Komdisl epritual seperti inilah yang menyertai per
tumbuhan dan perkembangan sesecrang, oleh pars orahg tua
ateu pendidik laimnys, sering diabsikan cebagai faktor
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terpentimg untuk menentukan metode, materi, progedur dan
Upaya pendidikar agams yacg tepat bagl apak., %elalaiasn
darl agpesl inl membawa pengaruh megatif terhadap kehidup
ab Keagamaa®m anak.

Dengan memperhatikan uraispeuraian di atas, maks
renmulesl merumuskan poleok permasalaham Skripel, sebagai -
berikut ;

l. Sejauh mamm hubungse antars ciri-ciri pertumbuban
dam perkembangan dengan pengalaman agama angk.

2. HBaganimana ﬁpaya penilidikan danm pembingsn pengglaman
Agala anakx eesual dengam proses pertumbubsn dam perkem -

bangan arak,
B, Hipotesis

1. Bahwa pengalaman keggemaan angk bissanya berkembang
selalan demgan ciri-citl perkembangan kejiwaan yang mell
puti gspek pikiram, ingatam, fantaci, kemauan damn empsi
amak, Akpn tetapi pengelamam agama ampk tidak selamsnya
terbentuk kearak penimgkatan I'I:_an?n-:lnrnn dan sikep bersga-
ms amak, dikaremaksn tidak dibaremgi demgsn usgha pembi-
nagn dan pendidiken.

2. Upe¥a pendidiksn den pembinasn pengalamam agaBs ahalt
diperlukan langkah mettbissakan diri bertutur kata dan
bersikap yang bersifat keagamssn dihadapan anesk, membuds
yaksn cerlta-cerita keagamaasn dalam kKeluargs, memberi
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contoh beragsma, melstih dan membiassskeh snak hidup ber -
agama dalam kKelusrga maupum di luar rumah, Dengan cara de
wikian, pengalaman agama amak terbentuk dan berobah menjg
di selera beragama dalam prosesnys memjadi keeadaran ber-
afala, dalam artd setls dam esdar melskeanakan amslanp ke
agarpan dalam hidup keseharipnnya.

C. Pengert Judul, R L up Fem o n Defeni

8l a onal.

Dalam mamberiksm pengertiam judul, penulis terle -
bih "dahnlu :na-inberim pengertian atau meneranghksn maksud
kata-kata yang mengandung konsep yang merangkal judul
Skripet " Zuatu Studi tentang Hubungsm Ciri-ciri rertum -
buban dam Perkembangam dengan rengalaman A gama A nal,"

l. Studl sdalabh "1, relajaran; penggumaan wWaktu dan plkir
ao untuk mempercleh idmu pengetahuam, 2. Penyelidikam.! 1
Studi pada dasarnys adalah keglatan ilmiah dengam memakail
slgtem tertentu balk yang dilakukan secars teoritis atau
Tlaet lapangan untuk mempegpoleh ilmu pengetshuan. Dslam
ksitam judul Skripsi pemulis, maka studi yamg dimaksud ade
alab penyelidilan/riset kepustakssn dengsn tema pekmesalsh
a® adalah huobungap perkembangan dengan pengslamsn agama

]'H. Sastrapra ja, ﬂg%ua latilah rerdidikan dan Tmum
gnty_k Guru—g;gfg ﬁn Teaums, Cet.I; Surabays: Usaha Nageio-
nﬂ. k] 9 1 - -




analt.
£, Hubungan yaitu ""l. keadaan berhubungsn atau dihubung
kan,.. 2. sesuatu yang dipakak uontuk berhubungan atal me
ngembangian. .. . pertalian; sangkut paut;kontak;ikatan ke
lusrga, persaljabatan dsb.®
S« Ciri-ciri adelah " tanda yang khas untuk mengenal
atau mengetahui;.. 23
4» rertumbuhan dan perkembapgan. Menurut Drs, Moh.Kagir
am M._5c sebagal berikut:
Imtilah pertumbuban dan perkembangan, meskipun sa
ling melengkapi, sehenarnya mempunyal arti dan mak-
Nag Yang agak berlsingn, Pertumbuhan mengandulmg artl
pdanys rerubalon dalam ukuram atsu fungsi-fungsi
mental, sedangkan perkembangan mengandung makna adg
nya pemunculan hal yang baru.b
FPengertian di atas menunjukksn bhhwa pertumbuhan

merupzkan perubahgn-pernhahan fang terjadi pada diri gmak
dari segi figik. Sedanghan perkembangsn merupskan pemunce
culan hal-hal yang baru menyertal perkembangan anal.Drs.
H. M. Arifin m, B4 lﬂra.nd!:'ﬂl pendapat pars shli biologi -
tentang arti pertumbuban dan perkembangan, yaitu:
Pertumbuhan disrtikan sebagal suatu penambahan dalam
ukuran benty beérat atau ukuran demensif tubuh ger-

ta bagian-ba « Sedangkan kata "perkembangan "
menunjukkan pada perubahan-perubahan dalam bantuk/be

glan tubuh dan integrasi pelbagai iannya kedalam
Eatu kesatuan fungsgg;l:lal Egla, pertunbuban ito ber -

- T - ¢

EH;Ia.Puerwadarninta, I{Emus UL %E?& Indonegdn
[ 'E'Et-‘.r' Jﬁkﬂrtﬂt .Eﬂ.hi PuEtﬁa ] L] L 3 5!

5I e G O T
J“LI.'iI"H--E[lJJ:l-- HKagiram ¥, Sc. Ileu Jiwsg Ferkembangan
Eisn Ilmu Jiws Anak,(Ce.T;Surabaya:Usaha Hasinnal,lﬁlg] T oH, 23




langeung,

Fertumbuban dapat diukur dikarensksn is adalsh
Proses yang terjadi pads diri indiwidu yang dititik ba-
ratkan pads segl kejasmaniennys. Perkembangan hanya da-
pat diamgti gejala-gejalanys karems ia aebagal proses pe
rubghan yeng dilslui sesecrang untuk mem ju kedewasssn
rohaniah, sebab mapalash perkerbangsn menyangkut sepak
peikhig,

Ciri-ciri perturbuhan dsn perkembangan yaitu geja
la-gajala yang khas Yang memandaf’'perubshan aspek fisilk
dan peikhis sesaorang selams dalam fage perkembangan utg
Maoys Pada mass anak-abak,

5« Pengalaman agama anak,

Fengalamen agsma adalah " unsur persssan dalam ke
Badaran agema, yaitu pergsasan Yang membawg kepadg Eayiki
Nan yang dihssilkan oleh tindaksn ( amaldah ).” © Penge-
laman agama memyangkut aspek perasaan dslam kehidupan ke
AgalaaN E€se0ralf yang berpengaruh j:ada keyakinannys se-
Eusai eeguatyu yang dihasilkan oleh tipdakan. |

Abak yang dimaksudkan oleh pemulis dalam Skripsd

“DreiMi ATifin, M.E4,
ek Hea o i1 =

ntang, 19 sHe =
gDT.EIEH’.iHh Daradjat, Ilmu Jiwg Agams, { Cet,I¥;Ja

karta: Bulan Bintang, 1986 Y,h. L.




ini sdalsh maBs post matalis yang meliputi fase kanak -

kansk { estetis ) dan fase intelektusl ( masa sekolah ),
Pada mass kanak-kanak, terutams sekali dalam fase taman

Kanok-kanpak, anak sangat peka sekali menerims dan meniru
kan tindakan, praktek keagamaam yang diragesken dlhsdapan
nya. Pada mass imi pula anak lehih mudah menerima dan sa
ngat tertarik kapads cerita-vertls keapgamaan, Melibatian
anak mecara lamgoung dslam Registan keagamsan merupaksn

Batu kegintan dar pembisssanr yang menopang hertambghnya

pengalaman Keagamaan amak, Mads masa sekolah, anak lebih
menyukai pembimaan mental gpritusl melalui pendekatan ke
mampuan akal atau kecerdasgnnya.

Dengan demikiap pengalaman agama anak adalah as -
pek keagamasn dalam peraspan yang menyertal proses per -
tumbuban dam perkembsngsn setiap anak. Atau proses kehi-
dupan keéagamaan angk yang dilaluinya pada masa pertumbuh
an dam jarkamhnmn.

rengertlian judul sacara kulﬁlurﬂhan.raitn suatu
upaya pemgkajian temtang keterkaitan antars gejala-gela-
lzs yang kbas yapng memandai pertumbphan dan perkembangsn
anak dengan proges kehidupam keagamaannys, terutama seksa
1li pada pengslsman =gsms anak usis tamen Kanpk-ksnoak dan
maga intelektusl atau masa sekolah,

Mengemal ruang lingkup pegbahassn Skripel inl ada




lah :

1, Penulle membahas tentang masajsh pertombubzn dan per
kembangsn ahak yang mencakup :

a. Pengertian gan takppam pertumbubsn dan perkembangen
ansk dard segl blologls, didsktik dan peikologis,

b, Ciri-ciri pertumbuhan dan perkembangam setizp fase
yang dilalul olebk sesecrang { ansk ).

2. Juga dibahas tentang masalah pengalaman agams snak
dan hubungannys dengeE perkembangan yang dilaluinys da-
lam suatu pericde tertentu.

3- Selanjutnys dibahae mengensi maealsh pembingan peng-
alamgm agams absk sgar terarah manujn kepada kesadaran
beragama, dalam arti disiplin mematuhi ajeran agara ds -
lam prilsku dam keglstsan kebidupanm schari-kari,

. Setelah dikemuMakan pengertiam judul, ruang ling-
kup pembalsean, jelaslah bahwa defemisi operasional Skrip
81l ini adalah pengslaman agams anak sebagai salah satu
aspek Famg womindadi parkembangamnys delam proses pems -
tangarmys memerlulamn suatu sgistem pembirsan dengan fom -
berbatiken gejalakgajala khas dari proses pertumbuban dan
perkembangan. Earems anters sspek penganlaman sgnws deng-
an ¢iri-¢iri pertumbuhan dan perkembangan dua hal yang
saling terksit. Berarti dibutuhkan guatu pembinsan peng-
laman sgama dengan memshami alam perlkembangan anak.




. n Mem

Sebagal landsesan pemikdrsn peoulis dalam memilih
judul Skripsi ini, sebagai berikut -

1, Bahwa Judul d1 atas, dimamping sesuai benar nien;aﬁ
digiplim ilmu penulis yaitu jurusarc pendidikan agama, ju
ga Bangat penting untuk mengemukaksn kondiei pengalaman
Keagamasn mnak sebagal dasar berpljak dalam menentukan
langksh-langkah pembinsap berzmgama yang tepat.

2. Ma@slah pengalaman agoms bggi sansk perlu diperjelse
dan dipertogas sebagal cumbangan pemikiran dalam bentuk
karys tulie yang sangat sederharna ubtux dipertimbangkan
olgh para pendidik dalsm melsksanskao tugas dan tanggung
jawabnys sebagai pendidik yang memegnng peransn penting
tentang kehidupan keagamaan anak.

3, Pembibaan pengalaman agaza anzk se jak kecil penting
sekali dijadiksn fondaeil untuk pembinaan maea sedanjut-
nys sehinggs terjedi proses kesinambungan pembinaan,

4. Dengan adanya Ekri;rﬂilini yabg mengungksap masalsh -
];ané;ala.nn agame anbak yang diksitken dengan ciri-ciri
;;ertumhuhan dan ﬁurkemhanmnnya. diharapkan agar frpars
orang tua lebih bijalkssna dan disiplin delam mendidik
afak-anaknya, khusus menyangkut pembibaan mental spritu-
al anai.
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Y. HMetode yane Dipergunalkan

Dalam membshas pokok permasalahan agar terarsh s
Bual yang diinginkan, maka dipergunskan bebarapa metode
sebagzai berikut :

1. Metode Fengumpulan data

Data yang dibutubkan dalam peaulisan Skripsi ini
bersumber dari buku-buku kepustaksan, karens itu penulis
an ipnl adalah penelitian kepustakassn { Library Research®
Yaltu suaty cars pemgumpulan data yang diperluken digs -
11 dari karya-karya ilmiah; artikel, majallah, surat ka-
bar dan buku 1lmiazh sebagai literatur susber rujukan me-
ngenal dats dan informasi ilmiah yang erat kaitpnonya de-
DEan masalah yang dibahas. Dalam hal ini dipergunskan
dug ¢ara menguiip yaitu :

g+ Kutipan langsumg adalah cara mengutip dats darli sug
tu literatur sesusi dengan aslinya baik mengenai tanda
bacanys maupun kalimatnya.

b Rutipgi tidak langsung adalah cara memgutip sustu
pendapat, datg dengan mengambll hanys ikhtigar, maksud
suatu data dari buku litéestur,

Z2¢ Metode pengolahan/penulisan data,
Data yang telah dlkumpulkan, disediakan dikelolsh
dengan €ara eebagai berikut -

2. Metode Indukel ynitu earn pengplahan data dengan ber
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titik tolak dari bal-hs! yang khusue kemudian menarik
kegelmpulan umum.

b. Metode Deduksel yaltu cara mengolah data dengan ter
lebih dabkulu membahas hal yang umum sebagal dasar untuk
mengemukakan kesimpulan khusus.

¢. Metode Eomparasl yaitu cara penulisan dsn mengolsh
data dengpn Jjalan membandingkannya dari segi persavszan
dan perbedaannya kemudiar ditarik suatu keaimpulsan.

.-Eetela.h melewati maea pranatelis; ansk memssuki
maga ¥ital, masa estetls ( keindabkan ), kanak-kanak, ma-
sa sekolabh ( intelektual ). Kesemuanys inl mervupakan di-
antara tshayan pertumbuhsn dan perkembangan manusla pPada
Mgp&a post natalis, Fada fase-fase tersebut terjadl pero-
baben secars fisik/jaemani dan psikhis, terjadi proess
pematangan aspek filsik dan psikhis. Setiap periode yang
dilalul masing-maging mempunyal ciri-ciri tersendiri
yang menandal fase perkembangan imdividu dari segl; pi-
kiram, fantasl, kemsuam, iu.gai;-an., emogi,

thm agata .a.naik berkaitan dengam sspek amo-
gl dap inteleknya serta mental Jiwanya. Atau proses ke -
hidupat keagamaan anak yang dilaluinya secara tahavan se
iring dengan perkembengsnnya. A spek ini terbentuk dan
akan mengakar dalsm perseaan dap tumbuh subur dalsm hati
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apabila disertakan dengan tindakan pembinsan dengan me-
nempuh haham:;pa usahs , prosedur yang pada skhirnya mem-
bentuk kesadaram beragama. Pada orang dewasa pengalaman
afgamanya adalah sebagal bhasil tindskan amalish keagama-
at yang dilskukan secars rutin dan dieiplin sehingss her
akhir dengan tingkat keyakinan dan kesaderan bersgama
yang tinggl. Terlihat jelss skan pentingnya pembinman
dan pendidikan bBagl anak sebagsl upaya untuk memantapkan
tahapan perkembangam penganlamen snak yare dilalui bersaz-
masn dengen pertumbuban dsm perkembangannys. Berarti me-
ngabaikan aspek pembinaan dalam segala bentuk analk akan
berkembang miskin dalam pengnlaman beragama. Sebagel aki
batnya terjadilash keplncangan kehidupsn amsk, artinyas
anagk terlalu memperioritsskan kehidupan aspek duniawinya
dengan rengabaikan kehidupan ukhrawinya.

Medis pembinmaam penganlaman baragama bagl anak di-
rumabh maupun dilembaga laln seperti éah:lah adalsh panut
an yang baik dalam beragams, bermoral, Metode praktis pem
binaan dan corita-cerita yang berns faskam g jaram agama.
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CANAE D!.!' MASALAH PEHIUEIIEAH
DAF PEREEMBANGANMNYA

s engFar Fart -1 Perkem .

Mengawall pembahszsan pada—bemizs ini penulis ter
lebih dzhulo mengemukakan defenisi partumbuhan dan per-
kembangan.,

Dalam prosea perobahan anak ada dus aspek yang
beroperasl secara kontinyu, yaitu pertumbuban dan per -
kembangan. Fedua proses ini berlgmgsung secara lnterde-
penden, saling terkalt dan tidak bisa dipisshkan satu de
BEan yang lainnya, akan tetzpi keduanys dapat dibedakan
ks;rena memang mempunyai ciri-e¢iri dan fumgsi tereendiri.

l. Partmmbuhan,
Menurut Dra. Kartini Eartomo, jraﬁ.u:

Fertumbuhan biss didefenisikan ssbagai: perubahan
aacaru I:I.n:l.ulngin a;hae;ai hanilhdaﬁ prosges pemats-
ieik, yang berlamgsung gecars
q::nlal padsa éju;?i yang sehat, dalam passage/pe-
- redaram waktu tertenta,
Pertumbuhan dapat diartiksn gebagal : proses trams-
miai dari komstitusi fiedk ( resam tubub, keadsan
jasmaniak ) yang herediter/warissm, dslam bentuk
proges aktif yang kontimyu.l

Pendapat dl atas melihat pertumbuhan dari dua -me=-

10ra.Kartini Eartono, Psikologi Angk, ( Cet.IIT ;
Bandung: Alummi, 1386 1,h., 29

13
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segl yaitu darl segi proses perubahan unsur fisik/Jasma
ni sebagai hasll dari pematangam fungsi-fungsi fisik
itu sendiri dap dari eegl proses pemindshan atau pewarl
san potenel jasmanlah kepada ansk.
Menurut Drs.H,.M, arifin M, Ed. bahwa " Pertumbuhan d4i -
artikan sebagei sustu pernmrbahan dalam ukuran bentuk,be
rat atau ukuran demensif tubuk serta baglan-bagiannya.-

Dengan demikian pertumbuhan merupakan percbahan
secara teratur yang Matke- lams makin menuju kesempurma-
an baik dalsm beotuk bertambah hesar, pa.n,‘ian;g. berat ma
upunm kspasitas struktur dan bentuk yang dimilikinya.Ter
lihat haeil dari pada pertumbuhan ini antara lain ialah
bertambah panjangnys bsdang snak, tubuh bertambah berat,
tulamg-tulang jJadi lebih besar, panjang, berat dam Kuat.
" pertumbubar Jaemanigh ini dapat ditelltl dengan meng-
ukur ( 1 ) berat, {( 2 ) panjang dam ( 3 ) ukuram ling -
karan; umpams lingkar kepala, lipgkar dada, lingkar ping
gul, -lingtqr lepgan, dam lﬂ_il—laill,.nj _

Untuk mngam lebih jelma arti pertumbuban,bs

“Dre.H.M, Ariﬁ.n M. Ed. % logl dan B-eha;apg
ak Hahi n Eo Cet.II; rta:
nE, ¥

an B

3ora. Kartinil Kartono,L0p Cit. '
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rikut dikemukakan pengertian Crow and Copw;
«+s+ bahws pertumbuhan pada umlmoys terbatas penger
tiannyas pada perubshan-perubehan sRruktural dem pl
glologie ( hal kerja figik dalam pembentukasn sese=
Orang secara paikolozlis dari ma barbentuk kop -
sepaional ( awal Janin ) melalui periode-periode
{!I'ﬂ-nntal { belum lahir ) dan past natal ( setelah
hir ) mampei Pada sz=at dewasa.h

Pertumbuhan merupeian merupakan perubahan struk-
tural dan phaiologim mannsia. Ferubshsn imi Pada pokok-
Bya terdiri dari dua fase yaitu mass pre matalis danm -
poat matalis, Selaim pertumbuhan dilihat sebagel sesuatu
Yang berobah, juga merupskasn proses Pematangen unsur fi
glk dan tramemiel warlean/hersditer aspek jJasmani kepa-
da anak. Fertumbuben merupzksn rangkain perubasham yang
berlangsung secera berkesinambungsn dan kontinyu menurut
bhukum-hukum perturhuhsn,

2. Ferkemhangnn,

Rata " perkembangan menunjuk pada perubahan-peru
bahan dalam bentuk/bagian tubuhk dan imtegrasi pelbagai
beglamaya ke dalam satu kesatuan fungsional hila pertus_
buban itu herla.ngnﬂn;."E

Perkeubangan dalem pengertiam sempit yaitu "pro-

8e¢8 pematangan fungsi-fungei non fisik. "6 Lebih lamjut

1“[:-1"5:.&:1'1&!_1. Mappiare, Felkologl Rem s { Coak.I;
Sursbaya: Usaha Nasional, 1982 ) ,h. 45.
%rhﬁ.gf Arifin M.Ed, c Clk,
ra. Kartinl ¥artono, Qp Cit. h. 32
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Dra. Fartinid Eartopo mengataksn:
Perkembangan bisa didefenisikan sebagal:perubshan-
perubahan palko-pisie sebagal hagil dari proses pe
matangan fungsi-fungsl peikis dan fisis pada dirdl
alak, 3an.fgd1tunjang oleh fgktor lingkungsn dan
L

proges belajar dalam passage/waktu tertentu,menuju
kedewamann.

Ferkembangan daspat diartiksn puls =sebagei poOses
tranemiei dari pada konstitusl psikhé ' dan fisise,

{ resem peikhig dan fisie )} yang herediter, distl-
mulip oleh faktor-foktor lingkungsn yaog menguntung

kﬁu, dalam perwujudar proses aktif men jadi k.l:lntinu?-

n"i-ez_mapat di stas memberi petunjuk bahaws periem-
bangan sakgli_gu.a renyangkut aspek fislk dan peikhis ma-
nusia. Bailktperkémbprgan itu dilihat dari segl proses pe
rubshsn karens kematangan fungsi-fungsi fieik dan pslkh-
ig, maupun dilihat dari segl proses transmisi faktor he-
rediti anak., Senada dengsn ini, yaitu Crow and Crow me -
ngatakan bahwa " perkembangarn bersangkutan erzt dengan
belk pertumbuben msupun potensli-potensi { kemampuan-ka-
mampuan bawaah ) dari timgkah lalku yang sensetip ( pelka
terhadap rangeEangan-rangsangal 1."u:\u_::l=:||.1.'|:qg]aL::l."E

Dari beberppa pendapat tentang pu:kﬂmﬁangn,ma.ka

dapat diru_uuaimn bahwa:
. 1. Perkenbanggm merupaksn proses i:emntangan fungei-fung
si non fimiFsetlap amak, Menurut Frof,.B.3igit, fungsi ji
wa itu menyangkut : .

i!:'l\x_..;i'-. de ot 3Fuil w0

F"'!JI‘E. Andi Mappiare, Loc Cit,




1. TIndera

. Fikiren.
«» Persgman.
L., HMafsu.

5. Ingatan.
6. Eunauan.';

L

£« Perkembangan dalaz arti luas yaitu proses perubshan
aspek pgikis dan flais, Dalam arti perkerbangan menyang
kut Jugs aspek pertumbuhan cekaligus aspsk potemsi-po -
tensl bawaan. .

3+ Perubshah ini terjadi karena hasil proses pematangan
rungﬁi-fuugsi peikig dan fisls pada diri amak, Sekaligus
marupa.m dari kerja sama dan pengarub timbal balik an -
tara potensl herediter dengan faktor-faktor lingkungan,
L. Ferubshan-perubzhan tersebut bersifat kontinyu den
berkeginambungan mennju kedewsssan yaitu dewssa Jjasmsni
dah rchapi.

Jelag sekall perbadasn pertumbuhan dam perkemba ng
all. Pertumbuhan menskankan perubghan dantransmisi pada
segl orgamimme, sedangkan perkembangan menckankan peru -
bahen dan transmisl segi mom fisik, Pertumbuban itu da -
Pat diukur, perkembangam dapat disamstl gﬂ;lala-g&.‘,laim.
Meskipun terdapat perbedsan, mamuonkeduanys mengikhkd hu-
-l yang ada. Apak 1tu tumbub dan herkembang meng
ikuti hukus-hkukum gemese secars individusl berbeda estu-
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smma lain. Ferbedaan individual anak dalam portumbuhban
dan perkembansan disebgbkan:
a. Pembawaan /bakatnys eatu sams lainp tidak Bams .,
b. Sekitar atau lingkunesn bidur masing-maeingnys
tidak sams.
¢. Pengalaman-pengalanan dalam lingkungan dan da-
lam perjalanan hidup juea berlaingm dari satn
dengan lainnya.lO
pemtumbuhan dan perksmbangan ansk menurut-hukum
hulcum gepese ( pertugbuhsn ), yaitu: a. Mukurn Eesatuan
Organis . grtinya goak berkembang sceara menysluruh menu
rut kesatuan organ-organnya, hnkan'barhemhang Jumlsh
elemen-elemen yabg harﬁiri sendiri, b. Hukum tempo, ar
tinya anak mempunysi tempo rerkembgnsan/perturbuhan sen_
diri-sendiri, c. Aukum konvergensi, artinya tiap anak
berkembang dalam dus faktor pengarubh yakni; faktor dgri
dalam dan faktor dari luar,tt
Hukum-hukum pertumbuhan dan rerkenbancan menurut
Sumadi Suryobroto berilkut:

1. Aukum tempo dam irama. Herlangsungnya verkembanzan
pads ahak yang sstu belum tentun alak gams dengan mnak
Fang lain. Masing-mesing anmak mewpunyai irams perkem -
banzan yang berbeds.

2. Teori tentang masa peka. Setiap ansk pada suatu mg

ga mempunyal funzsi baik berkembang dan kerenanya harus

e v a b
11ﬂisadur dari, T b i d.h. 25-34
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dilayanl dan diberl kesempatsn sebaik-baiknya.

3. Teorl Rekapitulasl. Ferkembangan psikis anak meéerupa
kan perkembangan yang terulang secara singkat atau ulang
an perkembangan umat manusia,

4+ Teorl tentang mags menentang. Pads perkemhangsn amak
tlidak selamanya berlengeung tensng danm teratur, akan te-
tapi pada mass-mass tertentu mangnlami kegoncangan dan
terjadi mass menentang. Umur kira-kira 3-7 tghon dam 1i-
17 tahum,

5+ Teordi penjelajahan dan penﬂmﬁal4 Perkanbangan anak
itu eebagal proses penjelejaben dan.pana-umn.la

Terlihat betspa pontingnya memahami kesdgan per -
tumbuban dan perkembangan amak, termasuk hukum-hukumnya
dzlam menentukan langkah-lsngksh perbinasn dengan baik .

Tontulc memahami dengan Jelas artl pertumbuhan dan
Perkembangan, berikot dikemukskan hasil kesimpulan Drs.-
i ndl Mappisre ysitu : .

1. Baik partumbuban maupun parkeuhangan, keduanya
bekerja dalam suatun pru:&a Perubaghan yang berkena
an dengan aspek-mépék pisik dan pelkhis individu™

2. Anatara kedus isti tersebut saling bertumpang

- tindih satu sama lain.

' 3., Fertumbuban lebih condorg pemskaianmnya bagi peru

bahan pigik individu, sedangkan perkembangan la-
bih condong berkenaan dengasm perubshen peikisg

12pigadur darl, Sumadi Suryebrota,

1o Fer-
kamb. n, hdlel IT { Cet. IV Yogyakarta: Ra%a Fraes, 10
B4 );he 7t ;

=82
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yaif tidak pernah lepas darli pemgaruh lingkungan.
Bekitar.

4. Dari segl bamilnya, haeil perturbuban lebib mu-

dah dimdmr sebara langsung; sedangkan hasil per -

kembangan lebih sukar, sebab hanya melalul pengulku

rar gejala-gejalanya saja. 13

Urailan di stae menunjukkan adanya mooses perubsh

an yang dikandung oleh perturbuban dan perkembangan, Ju
E2 mengsndung pengertiam bahwa antars sstu fase pertum-
buban dan perkembangan dengan fase lain barikutoya, si-
fatnya saling berhubungan 41 mans fase terdahulu merupa
kan dasar bs 1 fase berikutmya. Bahksn amtara satu as -
pek pertumbuhan dan perkembangsn dengsm aspek Eainnys

Untuk mendspatkan kejelasam mengemai magalsh-mg-
Salah perkembamgam smmle, orang membagl - © masa perkenhs
hgan dalam heberapa periode. Sebabi: pada emat perker-
- bangam tertentu, amak-analk secars umum memperlihatkan
ciri-eird dan tingkah laku karakteristik yang hampir es
ma . ;

Fase-fase yahg dilﬁlui ansk dalam pertumbuhan
dan perkembangarnys merupsken satu periode tertentu yang
haflangaulg: seCars berkesimsmbungan dan setiap apak ber
beda dalam melaluil setiap periode,

Lnpe. podi Mappiare, Op Cit, h. 46
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l '. perpindshan darl fase yang satu ke fase heri-
kutnya tidak terjadi secara sekomyong-konyong
melainken sedikit demi sedikit, sifat-sifat
pads fame yang terdabulu masih mempunyal pera
nan, gedang sifpt-sifat Ppada fase yong lebik
ﬁudian telah dirintis pada fas® yang terda-

nlu.

2 )+ tidak ada dua imdividu yang menunjukkan =ifat
:if%i dan mengghgyatl hal-hal yang persis sg
Fendapat para shli mengemsi hzl periodesasl itu
bermacam-macam, akar tetapi intinys digolongksn memjadi
tiga bagiam, yaltu:
3. lericdesasl dari megi bioclogis.
= 2. Pariodesasl dari segi Wiﬁ
3. Pericdesasi dari segi peikologis :
‘gd.l.reriodesasl dark segl bioclogis. Dari segi ini oieh
Para ahli welibat pertumbuban dan perkembangan ansk ber
dasarken psda keadsan atau proses biologi tertemtu,
a. Fendapat tristoteles.
Arigtoteleg menggambarkan perkembangan anak se -
Jak lahir mampal dewasa itu dalam tiga perdode yeng la-
manys maBing-masing tujuh tshun.
| 0-7 tahun, disebut ssbagal masa amek keeil, masa
bermain.
7=14 tahun, mass ansk-ahak, masa bels jar atzo ma -
sa sekolah remdah.

14-21 tahun, mags remsjs atau pubertse, masa pera-
liban dsri ansk menjsdi dewasa. 15

oimadi Suryebrets, Op €it. h. 102
Lhra. Xartini Kartoms, Op Cit. h. 38
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Periode di stas dibsatagi oleh dua gejala-gejala
alamigh yang penting ysitu pergamtisn gigi dam muncul -
nyn gojala-gejala pubertas.

b. Pendapat Maria Montessorl, Bagl Maris Montessori
tisp fase perkembangan itu mempunysi arti biddogld se -
bab perkembangam itu adalak melaksanskanm kodrat alam,
dengan azas pokok yaitu:'a. azas kebutuban vital, yaitu
apa Yang terkensl dengan masa peka, b. azas kesibukan
Eﬂldil'i."lﬁ
Tingkat-tingkat perkembangan menmurut Maris Montegsori -
goeba i berikut,

a., Papriode T, umur 0,0-7,0 tabun, yaitu pericdas pe
Hndm dan pengamalan dumla luar dengah pahca
indera.

b, Periode ¥I, umur 7,0-12,0 tahun, yaitu periode
abstrak, dimana anak mulal menllal perbuatan mg
nusis atas dasar baik-buruk dan mulazi timbulnya
inggn ksmil,

e Paricde ITI, umur 12,0-18,0 tahunm, yaitu perio-
de penemugn diri dan kﬂpﬂkaa_n mags so0sial,

de Paricds IV, uwmur 18,0-ke ates, ysitu periocde
pendidiken pergurusn Tinggi. 13

Terlihat bshwa periode pertsma ansk berads dalam fase
rengenalan dan penerimaan dunia luar dengan memggunakap
alat imderanys. Feriode kedus yoitu amak telah sanggup

menilai beik burukmys sesuato berarti raes kesusilsan

105umadi Suryebraete, Op Cit. h. 104

]‘?[Jrs.uuh. E=aeglram M. 3c, Jlmu Jiws Pe
Jilid I { Cet. T; Surabaya: Ueaha Npsional, I$3 E h.EE
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aoak telsh berkembang dengan baik, Dan fase ini merupa-
zan sast yang tepat untuk memberiksm pendidikan kesusi-
laan kepada angk. Feriode ketiga merupaksan msaa soslal
bagi anak. Setelah itu anak memasuki masa dewasa.
c. Fendapat CH. Buhlar.
€H, Buhler mengemukskan lims fase dalam pertum -
bulinn dam perkembangsn anak, yaitu :
a. Fase I { 0;0-1;0 ), yaltu fase gerak aku ke du-
nla luar.
b, Fase IT ( 1;0-4;0 ), yaitu famse mekin lussnya
hubungan anal dengan benda-bends disakitaraya.
c. Fase ITII ( 4;0-B;0 ), yaltu fase hubungsn pribs

di dengan lingkun@.n soBizl serta kesadaran

akan kari[a ufﬂ dan prestasi.

d. Fasge IV éh 30 ), yaltu fase memuncaknys mi
nat ks dunia nbyel-:tif dan kesadaran aka akwnys ™
izhaga:l sesuatu yang berbeda d=rl aku orzng la-

¢. Fage V ( 13%;0-19;0 ), yaltu fase pencmuan diri
dan kamatangan. 15

Feriodemsei perkembengsn dari C.H. Buhler melalui fase
gersl alm amak kedunia luar, makin luasnya kontal anak
dengan dunia sekitarnya, hubungan prébadi anak dengan.
lingkungan soslalnys serta adanya kesadaram dibidang tu
gag, kerja dan prestasgi, faee minat ke dumia obyektif
m&mncak dan maSa Iema ja.
ad 2. pPeriodesaki dari segl didaktik

Para ahll yang mendasari periode perkembangan pa
da didsktik menggunzksn beberaps kemungkinan, Faitu :

lﬂsumadi Suryabreta, Op Cit, h. 105
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a. Apa yang harus diberiksn kepada amak-ansk didil
pada mamas tertentu.
¢, Bagaimana caranys mengs jar/ mendidik anak- anak
didik pada masa tertentu itu.
d. Kedua hal yang telah disebuthsn di stes 1tu ber
Sala-sama.l13
Jadi mercks melihat kebutuhan vital ansk didik -
Faitu kepelkasn anak umtuk didik dalam artl ssat yang te
pat penyajisn pendidikan dan cara yamg balk mendidik pa
da saat tertentu.
Tokoh-tokoh dibidang ini diantaramya:

2. Pendapat Comenius. Oleh Comenius merumusksn tshap-
ap-tahapan perkembangsn anak yang disesuaikan dengan
parlterbaﬁm jiwanys, dengan konsepsinya tentang berma-
cam~cacam sekolah, yaitu:

a. Scola materma ( sekolsh ibu ), untuk arsk- anak
umuyr 0,0-6,0 tahun.
b. Scolzs vermaculs { sekolah bshass ibu ), untuk
¢, Scala latina ( Eekolak latim ) untuk smak- apak
umur 12,0-18,0 tahon.
d, Academim { alademi ) untuk smek-ansk umur 13,0
eampal 24,0 tahum. 20
Pembmglan tahapan perkembangan seperti di atas -
mepgandung konsekwensi bhhwe pendidikam yang diberiksn
kepada anak didik suspaya dlsesugikan dengam perkembang
an jiwas das tingkat kempmpuanhya,

b. Pendapat J.J. Rousseau. Dalsm bukunya" Emlle eu du

*Jrpy g
20nra, Abd. Muiz Kabry, Membina Nalurd Beragams-
( Cet.T; Pandung: PT 4l Ma'rif, 1982 ;,h. My
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T'education { 1762 ) mengemuksksn prinsip-prinsip didak
tilknya sebagail berikut: a. Frimeip perkerbangan, b.trim
eip sktiva murid, c. Prinsip individualisssi.” Z1 prinm-
gip ini merupaksn daesr berpljak untuk mengemulcakan pe-
ricde pertumbubam dsn perkembangan.

a. I 030 = 2;0 adalsh paga-asbbap.

B. I 2;0- 12;0 adalah maes pemdidikan jasmani dan

latihan panca inders.
¢, ITI 12;0-15;0 adalah pericde pemdidiken akal.-
d, IV 15:0-20;0 adalsh periode pembermtukan wstak
dan pendidikan pgams. =2

Periode pertama dari perkembangan anak merupskan
moEs perawstan yang tepat, periode kedua merupskan mass
pendidikan jasmani dam pemberian lstihan, periode keti-
£n Merupsksn masa pembentukan akal yang paling tepst,pe
riode ke empat merupsksn msss pembectukan watak kepribg
dian dan agama. Herartl pendidikan dam pengsjaran kepa-
da snak memerlukaw penysjiam dam cara-cara sesuai deng-
an ciri-eird dari mssing-macing fahapam perkembengam da
ri amak didik. '
ad.3.pPoricdeamal dari segi-pkikitlpki.reriodesssi iml di
desarkan pada keadsanm dan ciri khas kejiwaan ansk pads
sauatu mams tertentu.

Tokoh-tokoh dibidang ini yzitu:

a. Pendapat Echnstamm. Fendapat Kobhnstamm tentang pe-

Easmdi suryabrata, Op Cit. h. 106
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- ricde perkembangan yaltu:
as Umur O;C saupei kira-EKira 2;0; mass wital,
b. Umur kira-kira 2;0 sampai kira-kira 7;0 masa es
thetile, o
. Umur kira-kirs ¥;0 sampai kira-kira 13;0 atau
14:0 maga intelektual.
de Umur kira-kira 13;0 stau 14;0 ssmpai kirs =ktira
£0;0 atau 21;0 masa sosial. 23
¥enurut Kohnstamm, setigp individu berkembang melglui =g
B3 wital, mass egtetis, masa intelektual dan masa sosi -
al atau mass remaja.
b. Fendapat Oswald HEroh.

Periodesasl perkembangam sansk disusun demgan ber-
Pedoman adanya maes trots atau masa kegomcangan psikhis,
Periocde $erssbut yaitu:

a. Fase Trots I, yaitu umme 0,0-3,0 tabun.

"« FPaee ini -Blasanys disebut masa amak-anak awsl

b, Fage Teets 1T, ysitu umur 3,0-13,0 tahun,
Masa ini baasanya dlsebut mesa keeerasian seko -
lah. ;

€. Fage Trots III, ysitu weur 13,0 tshun sampai ak-

hirl Hﬁﬂ.jﬂc_
MpBa inl badmsanya disebut maes kemstangan,

Dengan demikian Dewald Erdh membagl ¥igs mess Eegoncadg-
8B psikips ( Trots ) setiap individu dalam periode perkem
bangannys: ¥aitu masa amk.-anﬁk a'l‘:ﬂ.l.. msga sekolah dan ma
Ea reMmnja stayu masa Enﬂia_L

€. Pendapat Robert J. Havigurst.

Iz manyebutian fage-fase perkembangan dard amak

2 b 4'd. By 107
2 e Moh, Vasiram M. Sc, Op Cit. he 49
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sampal tu= sebagai berikmt:

B Infancy and early Childhood { masa bayd dan ansk
kecil )} yalitu umur 0,0-£,0 tahnn.

b. Middle Childhood [ maea sekﬂlah ' yaitu umur 6,0
12,0 tahun

c. Adolescencs [ Masy remaja )} yaiut umur 12, D-lB 0
tahun

d. Early sdulthood ( masga awal dewasa | 3a1tu umur
18,0-30,0 tshun,

e. ¥iddle sge | maea dewnsa lanjut ) yaitu uvmur 30,
=50,0 tahun.

f. 0ld Age | mass tua-mati ) yaitu wnur 50, tghun

atag, 25

Tari pendapat imi terlihat bahwa periode perkesm -
bangan anslt hanya meliputl mags bsyi dsm soak kecil, ma-
sa selcolah, Sesudah mess inl anak memasuki mass remsja
dan periode-periode selanjutnya.

Selgim 1tu tahapan perkembpngan ansk menurut R.pb
dullah Djamsli,S.H. ¥Yaitu :

Maga ansk-snzk

a } Pramatal : saat pembushan sampai
lahir

b ) Infancy : lahir sampal minggm -
; kedun

¢ ) Babyhood akhir minggu kedua
gampai 2 tahun
d.g Maea anak awal : 2= tahum

& ] Maea anak akhir : 6=12 tahum 26
Hénurut L.C.T. Bigot dam B.0, Palland, seperti dikutip

-5

cleh Dre. Andi Mappiasre sebagsl berikut :

1. Masa bayi dan kanak ©;0 - 740 :
a- Mass bayl = G0 = 130

221 b 4 d. h. 50
26g, 1 mdullah Diamali,s?, Psikologd dalam Fukum
( Cet.I; Bandung: armico, 1954 ),h. 32.
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b. Masa kenak : masa vital 1:0-2:0
masa estetls 2;U0-7;0 27
2« Maza sekolagh/intelektuil 7:0-13:0

Adapun xegimpulan pendapat tentang periodesasi
( biologis, didaktis dan peikologis ) rérkerbangan dan
pertumbuban spperti terssbut di atas, sebagai berikut:

1l ). aAristoteles; dus periode vaitu mess anak keeil,
maca bermain | 0O-7 ) dan masa sekolsh rendah/ma
sa belajatr ( 7-14 ).

2 ). Haris Montessori; <dua periode yaitu periode per
tama dinsmai pengenalan dumig luar 7 (-7 ) dan
pericde kedus dinamel mmcs abstrak, znale sudgh
mampu mengukur nilai bgik-buruk sesuatu [ ¥=121,

5 ). CH. Buhler melihat perkembancan anak dalam em -
Ppat pericde yaitu; [ masa gerak aku zec domkg lu
ar { U=1 ), TT masa kontak dengan benda-ben:is
disekitar semakin luas ( 1= ), III maga inte -
rakel soelgl { 4-6 ), IV masa menaruh perhatisn
Eodunig obyektif ( 8-1% ),

4 )« Commeniug; tiga pericde yaitﬁ 5¢ola materna (ss
Eﬂlah.ihn 1 umur O=G tghun; gekkolsh bahass ibu
[ 8¢Cla mermacula ' umnr 6-12 tahun dan masz s
Secla latin ( sdkolsh létin } umur 12-15 tahun.

E?DI'E. Aandl Maoppiara, Op Cit.h. 25
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% V.ded. Rousegean: pericde anak dibagl tiga yaitu
masa asuhan { 0-2 ), masa pendidikan Jaamani
dan latihan panca indera { 2-12 ) deh masa
pendidikan akal ( 12-15 ).

£ ). ¥Yohnetam; pariocde anak dibmgi tiga yaitu; ma-
sa vital ( =2 Y, maca seLtetia { 2-¢ ), masa
intelektual { 7-13 ).

% Y, Dewald Kroh; masa ansk-snak awal atau masa -
trote I { 0=3 ), oDasa keserasian selkolah atan
maga trote IT ¢ 3-13 ).

& Ja Hoharf Jde Mavicurst; dua periode yoitu: masa
bayi dan anak kecil | O-8 ), masa sekolah [ &-
X2 ¥,

G }. B, aAbduldah Djamzli, 5H; tericds ansk diovagi:
pranatal, infamcy ( U-2 mingsgu ), babyhood (2-
pingzu- 2 Ltahun )}, masa anak awal { 2- & tghun)
dan maca sdak akkir { £-12 tahum ).

10 ). LOT Bigot dan BG Folland; periods anak yaitu:
masa bayi ( 0-1 ), mass wital ( 1-2 ), maBa e3
tetis ( 2-7 ), maBa sekoclah/intelek ( 7-13 ),

Dempikianlash gambaran umum memgenal periodesas: per
kembangan abak dari segi biclogis, dildaktls dan psikolo-
gle menurut para abkii. Jelaslah bahwa masa szjsk lahir

campal masa intelek gtau mamss sskolah merupakan tahapan-
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tahapan perkembangan darl ansk yang menjadl tema sentral
pembahagan Skripsi, temtang cipi-ciri perkembangsn pads
masa itu delam hubungannys dengan pengalamah agama anhak,

iri-ciri Fertun n rerke B I ®
E =t F, Ba

fnak dalam perturbuhan dam perkembangennysa, ia mg
ngelami bermecam-macam sifat dam e¢irl perkembangan yang
barhada-ﬁa:ia darl fase yang satu ke figee yzng lain. Seea
ra umum c¢lrl-cirl darl perkembangan smsk terdiri dari :

1l ) Maas kansk-kanak yang merupakan periode dasar
dari kehidupan.

2 ) Perkembangan merupzkan hasil dari kematangan
dan belajar.

>3 raikemha.ngan berlangsung menglkutl pola yang te
ratur,

4 ) Dalam perkeambangsn terdapat perbedsan-perbedaan
individuil.

5 ) Tiap tahapan perkembangan mempunyail ciri-ciri
yang khas dan disertal dengan resiko perhkerbang
al masing-masing.Z8

perkembangan anak disamping berwifat individuil, juga
terikat pada pola yang teratur. Perkembapgsn itu adslah
hzgil kematangan, pengalaman dan bels jJar serta mssing-ma
Bing dari tshapan parhlhun;gn anak mempunyal ciri -ciri
¥ang khas.
Ada dus ciri-ciri perubshan pckok dari pertumbunh
an dgn perkembangan ¥yaitu:

1. Adanya pemambahan ukuran/berst serta verbedaan
perbandingsn ukuran/berat/kesanggupan,

' 2% ubdullsh Djamali, SH. Op Cit.h, 22
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Za H:Llangnﬁ ciri-ciri yang lams dan munculnys ci-
ri-ciri yang baru. 29 -

Mengenal cirl pertama, anak dari segi figik dan psikis
mengslomi perubshan. Segl figik nawmpak adanya perubahan
ukuran Jasmaniah sejalan dengan bertambahmya umur ansk-
analk, Ukuran-ukursn badan bertambsh beear, jugs bertam-
bat harﬁit. Segl peikds yaltu bertambahnya kemampusn, ke
sangfupan untuk mengsmati, mengingat deanb merass. Ciri--
ciri kedus, ansk juga memperolsh ciri-ciri baru dslam
proses perkembangannya: figlk dan gelamk. Seperti kalau
gemuln apsk egosentris, larbat laum berubsh meniadl so-
sial,

Berartli pada aspek-aspek te;-te‘ntu perkembangan
abak marupakan tingkzt lanjutan perkecbangan sebelusnya,
pade segl lair merupsksn pemunculan hal-hal baru,

1., Cirdi-ciri Perkembangan pada masa bayi ( wital ).

Fehidupan manusia di dunla dimudidi sejak is dila-
htikcan,."Tmur 0;0 sampal Kira-kira 2;0; masa vital."ﬁ:
"Mgsa bayl O-2Z tahun ( periode wital '.l”*:’l Maes bayi di-
sehué mass ¥itsl ksrema pada masa ini merupakan kehidup
an amak yang paling menentulcan untulc pert;ml;uhan dan
perkerbangan gelanjutnys.

o o 'Eg:'_‘jrg_ Moh., Kaslram M. Seg, Lﬂit.h. 23
. 2®sumadi suryebroto, Op Cit.h. 167
. #pra. Fartini Eartono, Op-Clt. h. 84
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MaEa bayl itu disebut fmga sebagai periode vikal
karema kopdigi figil dan mental bayi ini jadi fum -
dael kokoh bagl perkembangan dan pertumbuhan selan-
EE s. Earens itu peramnya sabeat vital dap pent -

. Lagl pula, pada periode inl berlangsung proszes
pertumbubhan yang cepat.’z

Fericds bayl merupskan fase vital untuk tingkat
pericembangan berikutnya. Perkembangan atak pada mass imi
mengnlami proges perubsbso ysng c¢epat.

Sejak saat kelanhiran bayl ssmpsi ueis dus minggu
shan kelihatan hal-hs1l: 1. tangis bayl, lamanya tildur dg
ri kegianten lain ( 18 jJam schari semalam ), ketidgkber -
dayaan Karens 1tu ingtink anak berperanan den pertolong-
am dari lain. Z2.Fesdsan fisik bayl dapat dilihat dari de
tak jantung, perhtafasan, minumsn dsn pembuangan kotoran,
%. Perkerbangan slat imdera bayi dapat dilihat dari peng
lihatan, pendengaran, perssa kulit, penciuman dan peraea
Tt A

Gerakan-gerakal agrota badan deri Ilasfi_ yang ber -
aneka ragsm itu merupakan reflelks yaitu reaksl tidak di-
gadarl terhadap rangeangsn yang dlrasakannys. Jugs meru-
pakan latihan yamg tidak disadari untuk memblaeaskan or -
gan-organ dan otot-ototoya.

Bayli yang baru lahir dan sehst berusgha dapn meng-
gunzkan Eegsnap kemampusnnys untuk menyeésuaikan dird de-

ngan alam lingkungsanys. Dalso perkembangan selanjutnya,

DR b i d. B. 8%
. 52 aadur dari, B. Abdullsh DjeamaligSH.@p Cit. h.
%537
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apalk bayi menumjukkesn tingkabh laku karakteristik yang
khas, Dengan cepat bayl menunjukkan regponsivitae ter-
hadap macam-macam benda dan orang digekelilingnya.Dalam
menanggapl rangsspogal itu, pada ueumnys bayl bersifat
positif, Kemalfjusm figik dan intelektull: gangat berfalt-
an erat dengan mai-enﬂniu:aﬁ'lf

ciri yang sangat menyolcok dalam fase parkembang-
an bayl yaitu kemajuan mental dan daya akalnya lebih ce
pat dari kemampuan fieiknya.

Pada umumnya kemampuan mental bayi itu leblh cs
pat berkembang dari pads kemawpuan fislk ( Jasma -
nish ), Bayli mereaksi dengam senyum terhadap ibu -
nya. Ia terus mengikuti gerak gerik semua anggauta
kaluarga yang berada disekitarnya, Jika la sedang
berjaga javh sebelum hayi. itu sendiri melskukan ke

giatan jasmaniah 'membuntuti' oramg-orang ltu sen-
diri. (T

Dari segl cirl perkembangan emosionil apak, emoai
apnak terbuks dan mudash terpengarub dari perlakuan orang
tus. Fase kepercayasn dan penerimaan orang tus menumbuh
kan pula rasz kepercygaam pada diri anak, Pads mase ba-
yi ini montsk psikis sangat dipar_lul:an darl orang tua.

Sejak lahir sawmpai kira-kira 15 bulan kebutuhan
utama pada golongan umur ini adalah mendapatkan ke
percayaan dap kepastian bahwa &l ansk diterima di-
lingkungannnya. Siksp Yang eangat menentukan untuk
kelanjutan hidupnya ini, dimulaj dengan hubungen

erat antara orang tua dan bayinya. Kepercaysan ini
dapat menjadi dasar dari kepercayaad pads dirl sen

3% nisadur dard,Dr.Kartini Kartono,0p Cit.h.84-85
37y b 1 d. he BB
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diri dan kesehatan mental, Orang tus yang dapat me

pikmati bayinys dengan hubungsn badaniyah seperti”

mengelus-elus, memeluk, meneteki, secara mslurl

memberiksn kepercayaan bahwa kehadirasnnya eangat

diinginken dan dikssgihi, Melalui hubungsn badaniah

inilah mengalir kepercaysan pada bayinya. 36

anak telah merseskan sentuhan perassan darl orang

tuanya. Kontak kpmuniksel dan kasih sayang dengan orang
tua itu bukan hanjya n&fupakan sumber kepusesn dan kebahe
glaan, akan tetapl jugs memperkust kepribadisn amak,pen
ting bagi perkembangan karekter/watak dan kehldupan emo
sionilnya.

j ¥emasuki tahun pertama, ciri-cird perkembangan
analt dapat diperhatiken dari kecakapan-kecskapan instin
nya dan cars belsjar anal; belajar instinktif, belajar
dari pengalaman dan belajar dari J:ahiaﬁaan.ﬂ" Fads tahun
kedua yang bisa juga disebutd masa pancarcha, ciri-ciri
anak dapat diperhatikan dari perkembangan motoriknys yg
verglfat fisgis dam peikis.
firi-cirl perkembangan motorik amak yang bersifat fisik
Falitn:

{ 1) Gerakan-gerakannys tidek disadari, tidak se -
ngsja dan ta¥pa arah.
Gerakan itu semata-mata hanys sebagal akibat
dorongan dari dalam, sepertl menggerakkan ka-
ki dan tangan, memasukksn #srf ke mulut,meng-
edipkan mats dsn geralktan lainnya yang bukan
stizsmlus dari luar.

( 2 ) Gerakan-gerakan §nak tidek khas, artinys ge -

PR R P rT..-: £l L.

o

—

255 nriz 0 11k fakbanayet,sl. Eenujd Kese jghtersan Ji-
wa. { Cet.V;Jekarta: TT Gramedls, 0% 1y By 13.

S hisadur,m.abdullah Djamali,SH. 8§ Cit. h,37-40
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rakan m timbul dari suatu perangsang ti-
dak se dengan stimulusi¥a...

( 37 Gerakap-gerakan snak dilakukan secara masal,
artinyas hampir seluruh tubuh bergerak untuk
meragksl perangsang yang datang dari luar,

(4 ) Gershan-gerakan anak diikutl gerskan lain

yang sebenarnya tidak diperluksn. Kadang-ka
dang gerakan itu berlebihan tarutama dzlam
bermain., 33

Ciri-ciri di atas menandakan gerakan-zsrakan analk
dalam tahun kedus adalsh gerakan tidak sadar, tidak khas
dan bersifat masal serta tarjadi rentetan geraksn., Adap
pun giri motorik anak yang boergifat peikis, yaitu dapat
dilihat dari perkembangan bahzsa mnak, perkembangan mang

i Eaebar, perkerbangan PEI‘Mi]ﬂan'j‘g 5
2, Ciri-cirl Perkembangan mazs Fetetis.

Kohnetasm menetacksn maps estetls inl, sepertd
yang diketip Sumadi Suryobroto;" Imur kirg-kirs 2;0 sam-
pal kira-kira 7,0 masa esthetik, ¥ra, Kartini Eartomo
menyebut"masa kanak-kansk 1-5 tabun [ pericde estetls };b:'" ¢ R
atau = masa amak awal : 2-6 tahum.' 5 -

Ldapun makna yang scebenarnya mass egtetis yaitua:
. Biasanys masa esthetlk inl dianggep sebagel masa

berikamhangnys raes kelndahan. Angegapan yang demiki-
en itu timbul ksrens maeEs emthetik ito.

38rbidl h. 41

¥igadur dari, I b 1 d. b, 42-43
‘425umadi Surymbrate, Qp Cit. h. 107
A4dnra, Kartinl Kartomo, Op Cit. h. 112
82 abdullabh Djamali, EH. Op Cit. h. 32
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Sebenarnys kata esthetik yang dipakal disini ti-
dak terutama dalam arti yang demikian itu, akan te-
tapl dalam arti bphwa padsa masa 1lnl perkembangan
anak yang terutama ialah runﬁ:ﬂpam-inﬂ&mm:dan
dalam aksplorasinya dia teru menggunskan pancs
Gnderanys pula. Pads masa ini panca indera sedang
dalam peltanys, karema itu puls MORTESSORI mencip
tuksn bermscam-macam glst permaioan yang dimaksud -
kan untuk melatih panca indera.-45

{ S |

Maesa emtetle dalam pengertlan yang luas yalfu ma-
Ba berkembansnya rass keindshan amsk eekaligus pekanys
fungel panea imdera. Dalam masa pekanys panca loders di-
mans Dampak gejala-gejals kenakalsn. Tingkah laku  anak
yang semula penurut dan patub, situasinya berubah menja-
di pembantah, penentang, tidak penurut dan keras kepala.
" Masas Kansk-Kznak tersebut dihstasi atau disgkhiri deng-
ab Mass menentang pertama atau TROTZALTER pertala.”‘ﬂ“.
R. Abdullah Djamali, S.7. mengemultakan ciri-ciri Trots
pada absk yaitu:
( 1) Egosentrie, artinys ingln memusatkan segnla
sesuatu untuk kspantingan diri,
{ 2 ) S8elalu menentang, membantah, meminta, menyu -
rub, larang, mengsnjurkan dan mengheruskan.
{f % ).8elalu berusaha memarik perhatian.
{ 4 ) Selalu memints umtuk dihargai, dipnji dan ti-
dak mau dicela, tidak mau disalshign ztau di-
tidak dapat melakukan sesuatu.
i Saﬁlu medubttf kebebasan.

([ &) Keberaniannyz bertambsh dan rass takut mulai
berkurang. 55

%7 Sumadi Suryebrates, Op Cit. h. 115
®4Mmra, Eartinl Kartono, Op Cit. h. 113
. 45‘"1:?‘ Abduollsh Djamalk, SF. 'DE Cit. h. 4i
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Hal yang senada jugs dikemulcakan oleh Dra.Moh, KEasiram,
M. Sc.

VPada + umur %,0 tahun ansk mulai tumbuh rasa
akonys., Ta sadar bahwa ia berbeda dengsn Orang lain
¥arenma anak hidup dalam limgkungan perassan dan pi
kirannys yang masih sempit, dia belum tahu dan be-
lur dapst merasakan dan menghayatli hidup orang la-
in, maks hidupnys mssih berpusat pada egonya, aku-
Bya. Anak berkeinginan sekitarnya itu hanya untok
dirinys. Oleh karems itu nampak adanys gikap yang
selalu menetang/melawan segala hal yang tidek cocok
dengan keingimsnnys. lbunya, bapaknya, segala per-
meinan, segala kne, segala benda, hanya untuk dird
nya, tidak boleh untuk orang lain, Masa-masa separé
ti ini bimsanya disgebut: mass menentang, Maszs eg0-
sentris, masa degll, mass membandel dan lain-lain,
Oswald Kroh menyebutnya "TrotZalter” I, M.J Lange-
weld menyebutnya " Frotes I'hase " '4&

Hal soperti sifat egosentris, mensntang, memban -
tah, keras kepala, selalu ingin diperhatikar dam dihar-
Zai merupskan diantara cirl perkembangan anakx masa este
tie { kanak-kanak ). Dalsam skop yang lebih lmas cird
ciri khas pads Basa ksnak-kanal, yaitu:

({ 1) Bersifat egosentris nalf.
( 2 ) Mempunyai relasl dosisl demgean benda-benda
dan magmigia yang sifataya sederhans dan primi

tif.
(3 ) Hematusn jaemani den rokhanl yang hampir-ham-

pir tidak terpisahkan sebapai ssti totalitas,
{4 ) sikap hidup yang fisdognomis. ‘47

Sifat sgosentris sebagal sikap batin yang berlang
sung tidak sadar pads amek berbeda dengam sifat egolstis
sehagal pernyataan mementingksn diri sendiril merupakan

- 746 pra,Mob. Kasiran, ¥. Se. Op Cit. h. 6
4¢Dpa. Kartinl Kartono, Cp_Cit, h. 113
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gifat yang buruk, sifat ini umumnys dimiliki oleh orang
lebih dewasa., Sikap egosentris ini berszifat sementara
dan schantisss dislami spak di dalam proses perkembgng-
annya. Sebagai akibat siksp egeosentris ini, hubungan
s0eisl anak dengan lingkungsnnya masih sangat longgar,
ikatan soslalnya masih sangat sederhana dan primitif.Pi
suhahkaa oleh karena ansk belum sadar menghayatl kedudu
kannys dalam-llhgkungannyz.Darli sisi lain, anak belum
dapat membedskan antara kehidupan Jawmaniahnya dan roha
nighmys, Selain itu ' anak persiksp fisiogmomis ° - ar-
tinya: amek cecara langsung memberiksn atribut/sffat ls
hirlah atau materdil { sifst konkrit nyata, seperti si-
fatnya benda-benada ) pada setlap penghaysiannya. :'Pa—
da maga kanak-fanak, anak menilal sesustu sesual dengan
sifatnya ¥¥ng nyata.

Pigget menamakan masa estetls inl sebagal " Perdo
de pra operasional { umur 1 ¥ -2 tajun sapmpai 7 t-ahun"f"al
dengan ciri-ciri sebagail berlikut:

Ada beberaps karakteristik tingksh laku pada
tingkat inl yang berheds dari tinglkat yeang lebih
tinggi ¢ ( 1 ) kekonkriten, sebagel lawam dardé ama
lisa dan sintesig;(2 ) kekskysn, stau tidak dapat™
ditukar secara loglie atau secarsm operasl matematik;
{ 3 ) egbsentris, atau tak dapat menerims pandangan

orang lain; { 4 ) terpueat, atau cendrung kepada
ordientasi tunggsl dan tek dapat menggantl perhsti-

48 pr, Zakiah Daradiat, et; al, Metodik Khusus re-
n n sl [ Cet.lIiFroyak rembihasn j'Fafara-
ns n Sargna PTA/IAIN di Jakarta DTRJEK BlrBaGA Islam -
198471985 ',h, 41
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an kepada yangvdetail-detail; ( 5 ) pernystasn lawan
informaal,atan sekall lagl kecendrungan terpusat pa-
da yang tunggal atau atau pernyataan speifile, bukan
memindahkannys ke dalam keselarasan yang bermakna;
{ & ! pemikiran pemindahan induktif atau pemikiran
ng didahului oleh yang khusus kepada Yang umumg
buksn darl yang khusus kepada yang umum ( logika 1ln-
dukctif ) atau dari kesimpulan umum kepeda konklusi
khusua ( loglka deduktif ). 4%

Tentu saja ciri khaa perkembangan periode Eanak-ls
pnak berbdda dengan cirl perkembangsn selanjutnya yaitn ma
g8z sekolah ( periode intelektual }.

%, Ciri-ciri Perkembangan amzl perdode sekolsh atau masa
intelektual.

Zatelah anak melewatl masa kanek-kanak, sehingga
matang untuk sekolab. Sebenaraya terlalu pulit menentulcan
tepatnya ansk matang selolah karena ematangan itu tidalke
ditentukan oleh umir semaka-mata,” Fanys pada umumnys ting
kat usia 6 - ¥ tahun sudah cukup matang bagl seseOrang
anak untul mulal masuk di sekolah. 2~ Moh. Kasiran Mc,me
netapkan kriteris dasar ansk mstang sekolah yaitu:

Seorang snak dapat dikatakan matang untuk berseko
lah aps anak telah memcapal kemstangsn ( flelk,
intelektual, moral dan sosial y gekitar wmur 6,0/7,0
tahun. Matang secars fisik makeudnya aPabils amak te
lah eanggup uatuk menoruti secara Jasmanl tata ter =
til sekolsh... Matang secars lotelektnal makeudnya
epabila anak telah sanggup menerima pelsjsran =ecara

glstimatis, terus menerus, dapat meoyimpangnya dan
mantinya dapat memproduksi pelajaran tersebut. Matang

T WS b 4 a.
‘g, nAbdullab Djamalil, 3H. Dp Cit. ha4b
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secara morll maksudnys apabils anak telah sanmggup

untuk menerims pelajaran mpra%, migalnya pelajaran
budi pekertd, etiket gerta telah sanggup melakesns
wan, telah ada rass tanggung jawab untuk melsksans
kan peraturan sekolash sebaik-balknya. Maotang seca-
ra gosial meksudnys apablila znak telzh sanggzup un-
Luii héai_up menyesUaikan diri dengan masyaeakat seko

Fads Baga kaegeraslan bersekolah inl secara rela-
tif gnak-anak lebih mudsh dididik dari pads mass ecbe -
lumnys dan sesudahnys dikaremsksm faxtor fisik, moral,
intelektual dan soelal amak itu sendiri. Mass inl dapat
diperinci lagi menjadl dua fase yaltu:" a) Masa kelas -
kelas rendsh Sekolah Dasar ( 6,0/7,0-9,0/10,0dan b Jma
ga kelas-kelas tinggl sekolah Dasar ( 9,0/10,0- kira-ki
Ba 13,005, %

a. Tekbpean pada masa kelas-kelags rendah Sekolash Dasar.

( & ) Ugia 6-10 tahun { mass kelag-kelag rendah Se
kolah Dasar ). : "
wmn anal pada usia inl antara lain ia -
- pdanya korelgeil positif yaog timggi antaras
kaadaan jaemani dsmn prestasi sekolah.

- Slkap tumduk kepada peraturan permeiman trg
dleional. ;

- Ada kecendrungsn memuji diri gemdiri.

= Suka membapnding-bandingksn dirinyas dengan
anpk laim dan ng mepemehliannys.

= Ealau me dapi maea dan tidak dapat
menyelessikan, maks masalah itu diesmggap ti
dak penting. i

- 4nmstars usla 6-8 tahunm ada keinginan memper
oleh prestaei dengan nilal baik walaupum ~

3t pm. iMok. Kaairam M. Sc. Op Cit. h. 75
5Esluam.qu:lil. Suryabrate, Op Cit. h. 119
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prestasinys itu belum tentu diparﬂlehnya.ﬁa
farriscn dsn Jopes seperti dikutig dslam buku Me
todik Khusus FPengs jaran tgama Telam " mengemukskan dafs
tar karakteristik yang khs untuk anak-znsk normal pada
upur yang berbeds-beda, yaitu :

Tingitat T: Tmur & tahun

1) Ampalk-anak bertindsk berdasarkan dorongannys de-
t n kelihatannys sedikit, tidak atam kurang ha

"'hﬂ.t-il

2) anmak-anslk tidak membedakan antara aturan | tingjc.
laku teratur dari interskel individu } dengan
keblasnan [ yang dipraktekkannya ssbagal sedrang
individu )

3% Tingkah laku permainan ansk-anpk berorientasi
kepada diri semdiri, walaupun ia bermain bersa-
Mz dengnn anak-anak lain,

Tinglkat TI: Umur & tahum

1) Anak-anak tidak menperti sebab dano akibst yang
bergerzk dalam hubungsn menusia. Karema itu is
meliftate hasll suatu kegiatan scbagsl suatu ke-
betulan dan bebos dari tindakan yang sengajs ber
tujuan.

2} Anpk-ansk menerima perintah dari tokoh yang ber
wewenang sebagsi sustu yang dihasratkan dan se-
dikiti memakaml persnan, fungsl, atau perasaan
orang yaog berwewenang itu. :

%) Anak-anak lebih seheng kepada permplnan yang ber
jangka pendek, walsupun ia dapat bermain dalam ~
periode yang panjang. 53 :

Terlihat jelss perbedaan amak usla Btahun dengan B tzhun
pAnak pada umur 6 tahun bertindak tidak disertai pertimba
ngan, tidak dapat membedakan atursb interaksi individu
depgan kebissaan sehari-harl yang diperbuat,. Serta perma
inan anak hanya untuk dirinys sendiri. Umur & tahun,znak
melihat tindakan itu sebagal sesuatu kebtulan dan tidak

Eﬁﬂr. dakiah Daradjzt,et.zl. Op Cit. h. 43
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mempunyal tujoam, setiap Ferintah dilaksanakan begitu
BEja dan sedikit memahami tentang makeud Orsng yang me-
merintah. Fermainan yang disukai snak adalsh yang bersi
fat Jangka pendek.

b, Ciri Khag snak pada mass kelas tingei Sekolah Deamar

Tentang hal ipi diktemukeakan pendapat Garrison -
dan Jommes, sebagai berikut :

Tingkat ITI: Tmur 10 tahun !

1) Anak-anak sering mencoba menyesuaikan beberapa
Ferasaasnnys dengan tumtutan sckolah, keluargs,
atau kelompok scsizl,

2) Anak hormat kepada orang yang dlanggapmya mempu
myal otoritas dan menjadikannys cebsgsi bimbing
an pemecahan masalah dirinmys sendird;

3) Anak-arak mgu dan dapat mengusssi aturan-atursn
perialnem yang kecil-kecil dan menglhutinys de-
ngan Ltepat.

4) Anak-snak mulsi mencari milai-nilsd Fang dapat
di dengan kelompol pergaulan, dan mau me
ningegslksn beberapa kesediaannyz untuk memberlis
kan fasllitas kegistan regunys.

Tingkat TV: Umur 12 tahun

1) Ltoak-anak dapat mengucapkan rerasaannya dengan
berbagal mode sosigl untuk mengutarakam curshan
Feragaal mereks; _

2) Amak-anak IBIEErtahaﬂtan suatu kepercaysan yang
pada um ergifat perbuatam yang diperhitu-
nghan me gllkan hasll yang dapat didujga:

3) Amak-anak dapat melihat kenyatean lebih obyek -
;:i:f dan dapat memahaml hubungan kausal yong be-

]

4) Amak-amak dapat monghompromiksp sebagian hasrat
Iya Ke dalsm kepentingsm kelompok tamps merugi-
kan individualitasnya,S4

Anak yang berumur 10 takun sudah sanggur menyesuaikan
diri dengan aturam di sekolah, keluargs. Menghormati me

N, Bk
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reka yang lebih dewass, dapat mengussai dsn mengikuti
aturap-asturah permainan yang sifatoys kecil-kecil.Mulai
mencarl milai-nilai pergaulan dalam kelompok esrta me -
ngertl kepentingan kelompoknya. Umur 12 tahpn, anak su-
dah dapat mengungkapkan perassannya melalul kegistan-ke
Blatan goslal, sudah daps melihat sesuatu lebih obyak-
tif, bisa mempsdukan antara hasratnya sebagisn dengan ke
pentingan kelompok.
Cird lain perkembangan anak pads mass ini yaitu:

Ueisa 1?-12 tahun { mgss kelag-kelas tinggi Sekalah

Nagar ).

Kekhagan angk pada vsiz ind zutara lain ialsh

- hdanya minat kepnde kehidupan praktis eshari-ha-
rl gecara konkrit.

- Regligtig, ingin tshu dan ingin bela jar.

- Dalam bidang pendidikan menjelang akhir msss ini
beberapa hal yang perlu diperhatiksn yaitu:

- adanya minat kepsds hal-hal tertentu dalam ma-
ta pelajoram khusus.

- memerlukan guru stau Orang dewass untuk membgn
tu dan memenuhi keinginannys. -

- prestasl belgjarnys diperoleh sebagni ukursn
yang sudsh tepat.

- Gemar memhentulk kelowpok sebaya untuk dzpst main
bersama dengan sturan-sturan yang dibuat sendiri
dan lanwinpang dari aturap-aturan permalosmp tro-
digionil, 55

Jelaglah bahwa semakin meipghkat umur anak sema-
kin menuju kegempurnasn den kematangan dslam pertumbuhb-
an dan perkembangannysa. Setiap pericde gtau masa yong
dilalui anak ditandadl dengan karakteristil ‘terssndiri.

- 2%n. abdullah Djamali, SH. Op Cit. h.L7
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Menyangkut pengsmatan anak periode sekolah,ciri-
¢lrinya yailtu:
(1) Dimulsf dari pengzmatan kompleks-totalitas,me-
nuju pada bagian-bagian/onderdil.
(2) Berangkat dari eikap-pasif menerims, manuju rs

da sikap pemahaman.
(3! Bartitik tolak dari AKU menuju pada obyesk-obhyelk

seduniz sekitar deso milieumys. -

(4) Dart dunia fantssi menuju pads dunia realitsef®
hepek pengamatan analk mengalsmi perobzhan secars berang
SUr-angeur dard kompleks totalitas menuju bagian-bagian,
slkap pasif menerima menuju silap pemshaman, dari Aku
memuju daerah sekitar, dari fantasi menuju realitss,

Fiklren anak berkembang secara berangsur-snpgour

dan secara temang. Dari iklim sposentris beralih mOREEU
ki dumia chyektif dam fikiran oreng lain, Memililkd do -
rongan yang kust untuk memeliti dan melakukan eksprimen
guns mengetahui reslitas benda dan perdstiwa-perisztiwa,
Minatnya banyak tercurzh kepada hal-hal yang dinamis dan
bergerak dan macam-macam aktivitas. Ingstannya mempunyal
da¥Ya hafal dan daya mengingat, Fantasl angk umor &5-2 ta
hun terpuasat pads cerita-cerita dongeng kemudian ber -
alib psda cerits-cerits yang sehﬂnarnja.ﬁﬁv.

“':_'lejﬁDI"ai Kartini Kartonc, Op Cit. h,140
FThisadur dari, I b 1 d.h. 140-141




MR IIT
FEREEMP NG N PENGLIAMAN AGEML
L EAEK

A. Pengert & n N i

Fada dacarnya pengalaman agama anak adalesh perwu
Judan atau aktualisasi potensi beragama, dalam hal imi
bergantung kepada pars pendidiknyadslsm mengembangkan
fithrah itu sendirl sesuzi dengen usis snoak dalam per -
Eepbangannya. Setlapranassns dan kondiei, pengaruh, pem
binzen dan kegiatan keggamapan yang diglsmth, dirssskan
alak merupakan pengslemsn sgams yang berharga yang me -
nyertal pertumbuben dsn perkembangsn anak,
Drakskiah Darddjat mendefenisikan pengalaran ags
®a yaltu:
=ss PeOgalaman agama { rellglous experlience | ada-
lah unsur pergsean dalam kesadatam agara, yaitu pe
kan oleh timiekan { aaliah Ji X o Jne Smastic
Pangertian inl mengandung halie:npa aspelk, sebagai beri-
kut:

1. Inti pengalaman agama adalah aspek perssaan dalam
kesadaran beragama. Berartli ia merupakan proses peoghs-
yatan nilai-nilal keagamaan dan kesadaran amaliah keaga
Baal. kmalan keagamaan dirassken eebagal esesuatu yang

Inr, Zakish Baradist, Ilmu Jiwa Apama, { Cet.VIT:
Jakarta: Bulsn Bintang, 1979 ),h. li.
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berdaya guna socara fisik dam psikis gehipnggn membang -
kitkan kesadarsn dan dlsiplin beragama yang pada akhir-
nys membentulk keyakinan bersgama.
£, Pengalaman agama miérupalan hasil aktivitas keagams-
an yang rutin dilaksanakan, baik dalam bentuk ucapan,
panghayatan mgupun praktek: nyata dari sjaran asgams.Ja-
di tindskan atau amalish Kesgsmpan merupaksn c¢ars dan
progedur pengalsman agams.
3. Penggleman sgems itu bersifat individual, artinya
setiap orang mempunyai corak dam kadar kuslitze pengale
man berzgama berbeds-beda. Hal imi ditentukan oleh fak-
tor eksternal berupa pembinaan, pendidiksn dan pengaruh,
Antars orang dewsass dan shak berbeda pengalaman
agamn mekakg, darl segi kunlitas dan kmnlzitaa.ﬂahkan
dikalangan anal-anek dalam s0al pengalaman agama berane
ka Tagam. Dikarenakan suasana keagamaan yang diteriman-
nya dalem lingkungannys.
Dalam kehidupan sehari-hari dapat kita saksikanm
bohwa tindakenyzang dilskukasn cleh anak-anak pada
dasarnya mereks peroleh dari memiru. Berdoz dan &
shalat migalnys meraks lakeanakzn karens hasil me-
lihat perbustan di lingkungannya, baik berups pem-
bisgaan ataupun pengajaran yaog lotensif. 2

Nari pemdapat inl dapat dipahami bahwa kadsr pengalaman

agama anosk ditentultan oleh faktor cussans keagsmasn dano

2hra. Jalaluddin, Drs. Ramajulis, pengantar Timn
Jiwa Apaga. ( Cet.IjJakarta: Kalam Mulia, 1947 ),b.30
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pendidiksn intensif, Tidaklszh mengherankan bila terda -
pat corak pengalaman agamp pnmk yang beransks ragam .Za
gi ansak yang tumbuh dan berkembane jarang mendapat sen-
tuhan ajaran agama, atau tidak pernah sema sekali, maka
angk tersebut tidak memiliki pengalaman agama yang be -
rarti yang pada skhirpye mempengaruhi sikasp dan kesadar
annya dalam hﬁmmﬂa.h'ﬂ&rheda dengan anak yang terbissa
hidup dengan aturan-aturan agama dan praktek-praktel ke
agamaan, analk tersebut berkerbang dengan pengalsman aga
Ba FaOE CUKUp.

Pengalaman agama anak dibentuk melalul praktek -
praktek, pembisssan mengamalkan o jaran agama serta hi -
dup menurut aturan ajaran sgsme dan suasans lingkungan
yang didasari dengan sjeran agama.

FPengnlaman sgema analk menyangkut dus aspek sela-
ligue yaitu; keadaan yang dirasakan amak dalam kaitan -
oya dengan penghayatan ajaran agaka. Aspek ini menyang-
kut perkembsngan persssap dan Jiws agama abak., Aspek lg
in . yaitu umsur ekstermal ( luar )} berupa seluruh rang-
lll:a.:l.-a:.n proges kegisten dan pembinaan, pendidikan dengan
msksud menurbuh kembangian fithrah agams snsk. pepek imd
rengsmbil bentuk seperti heell yang dirasaksn atau peng
riuh gjaran agama yang menyertal pertumbuban dan perkem-

bangan analk,
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B. oges Parkemba g o .

Dalem memshsmi perkembangan pengalaman apgama anak
tidsk biss diplsahkan dari perobaham jiwa agama anak,bah
kan jugs terhadap Parkclrhha.nsuﬂ abak s€Caras Umum. Dalam
artl pengalamsn agams anok mengalami proses relevan deng
Perkembangan jiwa agamanys bahkan terhadap perkembaugan
aepek-aopek peikisnya. Adalsh suatu hal yang w¥atal bils
orang tus membeksli penganlaman agems abaknys dengan me -
Rgabaikan kondisi dari mpeing-masing tingkat perkembang-
an anak.

HMendahulul pembehssan perkembangan pengalaman aga
Ba pnpk dikemukaken perkembangan sagams snsk éﬂhagai da -
sar titik tolak. Froest Harms mengemukakan tingkatan per
kembangan agame ansk, sspertli dirumusksn oleh Drs. Jala-
luddin dan Drs, Ramayulis, yaitu :

1. The Fairy Tale Stage ( timgkat Domgeng ). Pase imi
dimulai psda usis 3-6 tshum. Komsep ke Tubsnam amsk di -
Peongarubi oleh fantasl dan exosinys. Sehingge agamapun
ditanggapi dalas bentuk dongeng-dongeng, unmtu: yang
kurang masuk zkgl,

2, The Realistic Stele ( tingkst Eenyataan ). Maea ini
dimnlel sejak angk masuk Sekolah Dasar sampai usis ado-
legence. Ansk mendasari pemghamannys tentang Tuhan pads
konesp-kEonsep kepyataan ( realits ). Mereks telash mela-
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hirkan komsep Tuban yang formglis, ide kesgampan di dn-.-
sarkan pada emosional. Anak tertarik pada lembaga-leombg
gz keagemaan dam tertarik pula untuk mempels jari agams
dan Jugs untuk memgllkutinye.
3. The Ind:l.‘l;idual Stage ([ tingkat Tmdividu ). Fapehimi
Qikategorikagn, yaitu:
a« KEongep ke Tuhanan yabg komvensionsl dam konmervatif
dipengarubni oleh sebaglan kecll fantaed.
b.Konsep ke Tubaman yang lebih morps,
c. Kopsep ke Tubanan yang berslifat huspmeistll, acama
menjadl aturam kmmrakatnlhj
Pads mulanya anak memahami Tuban delam bentuk de
ngeng karemg pada usia -6 tashun fantasl amsk yaog meme
gang perapan. Usia sejlaks masiuk 5D sampal reraja anek
memahapi Tuban didasarkam pada realita [ kenyataanm ),idé
keagamsannya hergifat emosianil.Pida fame berilkutpya.mu
lanys anak memshami Tuhan maeih komvensional memnjm ke-
konsep yang lebih murnl seteruenya komsep ks Tubaban yg
bergifat humamnistik.
Nre. M arifin M. Ed. membagl tige perkembangan
agaka anak periocde sekolph dasar, yalta:
1, Ugis & tahum, pengertisn agama anak menjadi kuat.Fu
bungannys dengan Tuben bersifat pribadi, semang berdos,

“Disadur darl, Dre.Jalaluddim, [rs. Ramayulls, Cp
mﬁ hi- EE-E?
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beorugahs mengatur timgkah lgkunya sesual kehawpdak Tuban,
mengroh mimgt terhadap tempat kegiatam keagpmaan,selong
terbadap lagu-lagu agama.

2. Ugia 7-10 tahuer. Sikgp amek mulal matamg terhadap
agams Eenyangkut Tuhan, s0sl matl, scal balasan baik danm
buruk, Mempueysi kemauan untuk berbust bailk.

3« Tela 1l0-1f tahun. Puraual;}n-pqrmlaj gaib telsh be
nar-bepar dibeysti 0leh anak. Mulsi membedakan antara
nilai-pilai sprituil den materiil. Mereks memshami ada-
nya hubungps perlstiwa-peristiwa galb dengen Tuban. Ka-
remas itu anak mnlai memperceysl Pubam yang diperdslam
dengan masalah-masalah gaib,™

Anak psds usia 6 tehum telah mempunysai pemgerti-
an sgama yerg kuat, bal ini dibuktiken dengan keglatan
dan praktek keagamaan yang dilgkukan gnak. Tmaor 7-10 ta

um, glkap snak terhadap agame lebih matang, termasukc
dalsm memahami pers¢alan gaib. Usia 10-12 tabun, amk
telsh manggup menghayati paristi‘ln—pqﬁttd.'ln galib.

Hasil pemyelidikan prnold Gesell, temtang perkem
bangan kepercayasn anzk sebagal berikut: 1. amak pada u
gia 0-2 tahun belum mempumypl perassam ke Tuhanan,mesii
pun demikian ia dapat dididik melalni pembiasssan, 2. Pe
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saan ka Tuhanan anak mangarah kepada kesadaran fikirasn
tentang Tuhan gejalan dengan tingkat perkembangan fikir
annya, 3. Fantasl anak tentang Tuhen berganti dengan pe
ngertian tentang '!'l:l!lmm.5

Dari bebersps penafsiran tentang perkembangsn a-
Eama dap perassen agems anak, jelaslsh bahws agama sebg
Eal potemsi/fithrah merupakan fundamen utame perkembang
an Jjiwa agama amak, Berkembang secara berproses, mela -
luli tahapan demi tahapan seiring desgan tingkat pertum-
buban dan perkembangsn snak, Artinys aspek keagamaan me
rupaltan diantare sspek perkemhangan ke jiwaan analk, Pada
tahun-tahun permulaan lahirnya anak, agama hanya merups
kan potenmi laten, dalam perkembangan anak selanjotnya
maka mulailah nampak gejala-gejalanys pada dirl amak.Ge
Jela-gejala jiws ag=me ansk babyak dipengaruhi dari lu-
ar.

Sejalam perkonbanganm smak; aspak Jiwa agams, as-
pek figlk dan sspelt Jiwa, maka pengaloman sgams anmak tn
ret 1@ berkembang behkam pengalamsn agama merupaksn
diantara faktor turut mempengarubi perkembangan Jiwa/pe
rasaal agams anak.

Pada weumnys ag:nn gesesorang ditentukan ¢oleh pen

didikan, pengalaman dan latihswp-latihen yang dila-"
luinys pada mess kecllnya dulu. Sedrang yang pada

Pt iadnk daria- 1 b 4 i B BB-E0
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waktn kecllnys tidak permsh mendapatken didikgn a-
Eams, Malta pada dewasanys mamti, iz tidak akan me-
ragakan pentingnys agems dalam hidupnys. Laim hgl-
n¥a dengan diwaktu kecilinys mempunyai pengalaman -
pengalaman agama, misaloya ibu bapaknya Orang Yahg
tabhu beragams, lingkungan sosisl dan kawan-Kawanys
Juga hidup menjalamken sgams. ditambah Pula dengan
pendidiltan agama secara sengnja di rumah, sekolah
dan masyarakat. Maks orang itu aksn dengan semdirdi
D¥a mewpunysi keeendrungan kepada hidup dalam gtur
an atursn sgama, terbissa menjalankan ibadah,takut
Belangitahi larsngan-larangan dan dapat merassksn
betapa nikmgtnys hidup beragama. 6
Sebenarnya pengslaman agamba anak yang pertama. ada
dah yang dialami ketika Baru ssja lahir ke alam syahadat
loi yaitu peds wakth dibacakan adzam dan igamah olsh ks
duan orang tuanya. Adzan dan igamsh yang dlbacakan oleh
Orang tus menyambutk kelahiran anakaye, malssudnys dizam
Ping untuk menjaga kesinsmbungsn potensi agama anak, ju-
£s sgar kalimat pertams ksli yang didengar anak ketiks
lebir adalah kalimat tauhid. Hal ini merupskan salah pe
Bgalaman agama ansk yang fundamental sekald slfatnya.Pa
da usia 7 bari: diperintahkan supaya ansk diagigah e =
kaligus memberikan name yang baik terhadsp snsk.
Tuntuman Telam tentamg porawatan beyi seperti mem
bacakan szan dam igamsh, memgagigah amak merutakal rang
kaism pengalamwan dalam kshidupan keagamaan analk.
FPengelaman agams selanjutnys, terjadinya perulmh

en penerimaan anak terhsdap Tohan, dari mcuh tak acuh

®Dr. Zakiah Daradiat, Op Cit. h. hE
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menuju peherimaan llmnam balk dalam pembimaan kepribadi
am jamak,
Anak-apak mulai mengensl Tuban, melalul bshasa.

Dari kata orang yang ada dalam lingkungsnnya, yang
pada permulaasn diterimanye secara acuh tak seuh gs

Ja. Akan tetapi setelah ia melihat o razlaf-urn.ng de-
waca monunjukikan rass kagum sedikit
Eu tentang scauatu yang Eaib yang ticlnk dapat
lla.tn:r: itu, mungkin ia akan ikut membaca dan mengu
lang kats-kate yang diucapkasn oleh orang tuanya,
Lambat lawm tenps disadarinys, akan mpsuklah tent-
tang Tubsn dalam pembingan kepribadiapnya dan men—
Jjadl obyek pemgnlaman agamais. 7
Ferobghan penerimsan ansk terhadap Tuham dari acph tak-
acuh, tidak menyenomgkan, menggelisahkan karems merupse-
kan ancaman bagl lntegritsa kepribadiammys, menjadi me-
maruh perhatism. Hal iml merupakan gambaran pengalsmen
anak terhadap Tuhan pada periode-pericde awal.
Femikiran tentsng Tuhan adelah sustu pemikiranm
tentang kenyataan luar, yang pada umur yang sangat muda
itu tldak digukai oleh anak, tapl untuk melanjutlksn per
tumbuhan dan penyesupian diri dengan kenyataan itu, 1ia
harus menderita sedikit pengalegmepm pahit. Maka ia meme-
rima fikiran tentanmg Tuhan setelgh dﬁigkurim, dalam
waktn mapa la sibuk dengam usaha-usaha untuk memasukkanm
nys kedalgm pembinsen pribadinya.
PEda umur I-4 tahun ansk serizg mempertanyakan ms

Balah yang berkaitan dengepn agamg esepertl Tuhen, kelahir

T B 1d. he b
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an, surga, mslsikst, Setisp jJawaban partanyaam mereks
terima, akan tetapi Jjawaban yang tidak aemnsl membawa
keragusikeraguan pada mssa remsjs nentl. Alam ini dipam-
dang seluruhmyas Eysta, cerirat-cerits dalam kitab suci
menarik perhatiam angk, Tmur 3 tahum amsk menidentifiks
gikan Tuhan seperti bapaknya,ubia i tabuwm.ansk’ pulai me
ragukan kesempurmsan bapaknya sehinggn membawa kegonca-
ngan jiwa bagl ansk. Sikap penghargaan dan keksguoman ke
Pada bapakmys berlapgsung sampal umur 5 tabun, Sebelum
usis 7 tahum, persssan amak terhadap Tuhan bersifat ne-—
gatif, yaitu tskut, menentapg dam ragu, Pads usla 7 ta-
hun ke atam, perasaanm anak tentang Tubhan memjadl poai -
tif yeitu cinta dan hormat dan bubungemanya dipenuhi ra-
Ba percaya dan merasa n-nn.ﬁ

Pengalaman agama akak dalam soal kematian danm ke
labiran ditandai darl pemikiram baphwa Tubam bukan sebab
musabab kematiam, tetapi sebab yamg tidak logie srtimye
kehendak pribadi tamPa alasan ( sebelum nsias 7 tahum ).
Fada umur 10 tebum amak telash menerims bahwa mati ada =
lah akhir setlap makhlulk, Tentang kelashirsm diterims
oleh anak soebagel suatu diciptakan setelah perasaan anmak
tentang Tuhen dalam pingkat pemikiran yang logis, tidak
terbates lagl pada tingkat smosi.”

%l b4 d, h, 60-63
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Fada periode sckolah, kessdaran morsl amak ber -
kembang. Sehubungan demgan borkembangnys kessdaran mo -
ral anak, maka perhatiamnyanterhadap gegsma semskin luas
dan bertambgh. Nasmehgt-nagehat agama, corita-cerits da-
lam kiteb sucl banyak menarik perhatiannya, Surgs dan
neraks dimilai oleh anak sebagal kehsrusan moral agar
senpntiasa berbust baik, keba jilma dan meninggslkan Fang
tercelah oleh agpme, Bsrasmaan pula dengan perkembangan
moralnya, maka agawe dalsm pendangem anak sudsh mempu -
byal fungsi zosial artinya sebagai aturan hubungan deng
an orang lain, bukan lagi berfungei pribedi yaltu ketiks
anpk memandang hubungamnys demganm Tuhan bersifat imdivi-
dual,

Berdasarkan uraian-uraign di atas, maks bentuk
dan sifat pengalaman agams ansk dapat dibagi atas :

a.Unreflective ( kurang msndalam/tampa kritik ).

Terhedap ajaran agama amak menerimanyas tanpa kri-
t:l.k, kebonaran yang mereks terime tidalk begitu mendslam.

b. Egosemtris, Fada ssat tumbubmys rasa AKD { EGO : B
anak memomjolkaw maealah keagamaan untuk kepsatingan di
risya ;1;: untuk kesemangan pritadinys.

c. Adthromorpkis. Amak mempunyai kecendrungsn moman -
dakg agams, juga termssnk Tuhan seperti manusia. Hal ini
terjadi pada periode-periode awal dari bPerkembangan snak.
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d. Verbalis danm Rituslie, vengalaman dan kehidupan
agama shak sebagisn begar tumbuh mula-muls dari ucapan
( werbel ) dan pengamslam agams mereks menurut tuntuman
yang diajarkan.

a, Teitatif. Tindakan, sikap keagamaan dalsm kehidup-
an sehari-harl yang dilakulkan anak pada dasarnys mersks
Feroleh darl meniru, seperti berdoa dam shalst,

f. Rasa Eeran. Rpma heran dan ksgum merupakan faktor
Penyebab diterimanys sgams pada ahak-ansk. Re=a heran =
dan kagum barslifat lahirish, belum bergifat kritie dan
krantif sebapaimana layaknya pada Orang dewasa.m

Jelaslah bahwa pengslamen sgama ana mengslamd
proses perubashsn dem kems jusm memurut gardi-garis perkem
bangan dan pertumbuhan anak. Darl pemgslamsn yang sifat
nya sederhans menjadl sempurnan, meluas dan bermutuh,Fa
ngnlsman agama anak mempunyal hubungan erat dengan per-
kembangan agamanya dan perkembangamnys secsra umum, Hu-
hu-mn.ilm dapat dirumuskan dianteranys, yaitn :

1. Mase wital/bayi.

Adman dan 1gamsh yang diperdenganrkan kepads ansk
dirasalpnnys sebagal éfeh psikis dan terekam dalam hati
anak sebapgal pengalamen pertams amsk dalam aspaelk kKeags-
mesn. [Pacara-upatara Keagamaan seperti aqigah, doa-doa

0hra.Jalaluddin, Drs, Ramayulis, Op Cit. h.27-30
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Ecrupakan Unsur peﬁgalaman yang berharga bagi anglk,
2. Maga kanak-kensk/estetis.

Farema sifat pAkw/Ego anak, maka agama bagi anak
atan hubungsnnya dengan Tuhan bersifat individugl, hanya
kepentingan ¢gn kesenangam :iirinya. fnsk bersikap acub -
tak acuh, geilgzh, tidak menyenanelan terhadap Tuhan bah
kan mempumyai perasaan negatif terhadap Tubhan ceparti ta
kut, ragu-ragn Zarems didassri Emﬂﬂiunalnﬁa.ll Anak memr-
punyal kencendrungan memandang agama, seperti halmya Tu-
han sama seperti dirinyg. Belum mampu ﬂﬁmhednhan nacs iah
yaog nyata dan yang gaib, masalak materiil dan rehani ri
sprituil. Pada masa 1ni fantasi anak% memesang peranan Ku
at ternaday pengalamsn asaranva. Lnak meparah Esrhatian
terhadap cerita~cerita dalar kilab suci.

%. Masa seholah/intelektusl.

Pada masa ini ansgk mempunyal perasasn pogdtif ter
nadap Tuhan seperti cinta dan hﬂrnat.la Anak mempunyai
minat yang Kuat tercurah kepada yangs dinamis dap berze -
rak, la sangat aktif dan dingmis, 12 T;rena itu gnagk han-
nyak menaruh perhatian kepada uU.acara-u.acara kegzamaah

dan lembags Raaggmu;n.lq

*1hicadur darl, DR.Zakiah "aradiat, Op it.h.4s/4

kT T T

lsﬁiﬂadul“ darl, Tra. Tartinl Yartono, Jeikolozi -
Anak,! Cet.11T; Randung: &4lumni, 1925 ),h. T

“Miea H. %, 0Eifin M.od, Oy Ciki ke Bl
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Fada masa intelektual, kesadaran morsl anak tum—
uh.” Pada fase ini terbuka bagi mereks kemungkinan-ke-
mungkinan melahami dam menilsi aturan-atursn yang ber -
tentangan dengan agama dan -nral."lf’ Earena itu dalam
Penilaian amak berbuat dan berbuat Jahat yang aksn man-
dapatkan pahala surgs dan meraka merupakan keharusan mo
ral. Sebagsi konsekwensinys snak sudah memahdang bahwa
agama bukan hanya mempunyal fungsi pribgdi Jugs mempu -
nyal fumged sosial, artigys agama Juga diperuntuhkan hg
21 kepentingan mamusia menyeluruh,

Sebagalmans biasanys bahwa adas duag faj:tprﬁﬂuinan
gecara terpadu mempengaruhi perkembangan getiap imiiﬂi-

du, yaitu faktor dsri dalem dan faktor lusr. Demlkian

balnys juga terbadap pengalaman agsma amak, Pengslaman

agama dikslangan anak wengala®i proses perubahan dissm-

ping karenam bertitik tolak dari dasar yang esensial ju

Ea COrak dan warnamya ditemtukam o0leh faktor darl luar.
l. Faktor fithrsh beragama.

Telaw menegaskan bahwe keberadaan manueis di du-
nia ind dihekali potensl beragama sebagal bekkh keyskin
R beragama tauhid. Dalam sle Qur'mn surst ir Fum ayat
30, Allah berfirgan:

15[]1‘. Eakﬂ.ah Daradjat,et.al. Mstodik oue e

a - [ Cet.II; Prﬂrekﬂ?mn&rﬂ

Al Sgrang Pﬂ di Ja.karl'-a Dirjer Bimbaga Islam,l138L4/
1585 1 ,h. 46
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Ter jemahnys !

¥aka hadapkanlah wajahmu dengen lurue kepada azamg

f Allah }; tetaplah atas fitrah Allah yang telah

men jxdikan manueia menurut fithrah itu, Tidak ada pe
robahan pada fithrah Allah; { itulsh ) agama yang
lurus, tetapl kebanyaken maﬂusla tidak mengetanui.lé

Rasulullah =.a.w. dalam salah satu haditsoya menya

takan :

-
..-'rd"' L A | Hvl » l'-"'l: I..:

l-..-L.m_-.:, M;ﬂijlur.llr n._.;_L e-.]:.ﬁ.]]..l-;:,...-.- .hj_-n.-{__"l
Artinya:
Satiap mpnusia yang lahir, moreka itu dilanirken da-
lam keadsan fitrah { sucl bersinh }. Maks lantsran
orane tugnyslah { miliue ) spak itu memjasdi Yahudi .
Nagsrani atau Majosi. H.R%. Sukhari dsn Muglim dari
abil Turaerah. 17
Fithrah ¥ang dibs=wa. ©leh anak adalah kesucian da-
ri syirik, dalam arti potensi agama gobagal bakat bawaan
merupzlian bibit yamg telsh dibaiat demgsn milali-nilal ke~
tpuhidan, Talam al Sur'an surat Al APraf ayst 172, nllah

Swh. berfirman -

.-|-‘" I LR ]

.l-':"-'“ = Fa I'__._,_.-._.a-.l-" i ¥ = & - gl
Zed l'rrr‘--’lul" e ly ;“r-‘-'.: ;}'E‘L-.-"‘ r“ll-_ﬁ"“"‘-_r'ﬂ"‘,l =13y

1E'Dep. agama T, ur'ao dan 'Terjemahnya, ( Cot.
T; Jakarta: Yamunu, 19'}"'9 h ThRLT.

wiyyah, Fnl h-a,.a;._.a'taﬂh r:t. Tijariyah RL ’Iu'bra,ﬂa:l_rﬂ,ﬂ] =.::. h.
156,
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Terjemahnya:
Man { ingatlsh ), ketiks Tuhanou mengoluarkan kebu-
runan anak-anak fdam dari sulbi mersks dan Allah me
nfanbil kesakeiah terhagdap Jiwa mersks { seraym
Allah bherfirman ): " Bukankah Aku ini Tuhapmu = "We
reka menjawab ": Betul ( Zngkau Tuhsn Tami ', kami
menjadi saksi. { Kaml lakuksn yang demikisn ' agar
ngnbi 4di hari kiagmat kamu tidsk mengatakan: " S5 -
sungguhnyg kami [ bani Adama ) adalah oranz-orsag
yang lengan terhadap ini ( ke Esamn Tubkam . 18

FPotensl aggama yallu asama teuhid meruzakan modal
dasar bagli setlap individu dalae hidup dan kehidupan di1-
alam smmesta ini. Nenzan adanya fithrah beragapa ini me-
Fupakkan gambarao nyata bahwa manusia barus mesgatur hi -
dupnys scsual dengan benar hksberadasannya czhegai mskhluk
Yang beragamap. gAgama skan lsbih bergrti dalam kebhidupan
mahusia . banakala sojak darl kedil anak dibekall uengela
Han beragama balk menyangkut sesi moral, keyakinan dan
tata caora beribaiiah.

Jelaslah bahwa potansi beragama marupskan modal
utama pcmbinpan pengalaman baragama snak s=cara bsrtahap
sekallpus merupakan faktor dasar yang besar pengaruhnya
terhadap silkap hidup beragama anak. 1a merupakam hibit
¥yang perlu disirae sehingga tumbubh mensgmbah kuglitas ne-

ngalaman agama anak.

nep. agama BT, Op Cit. h. 250
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2. Faktor upatara Eeggampsn.

Iglam memberikan tuntunan dan kode etif-yang prak
tis tentang perawatanndan pemeliharsan anak ¥yang baru
saja lahir, terutama seksli bidang pembinssn pengalaman
sgama ansk, yaltu; amsk yang baru lahir diazsnkan, men-
d0alktan agar menjadi anak Yeng test dan shaleh, medogksn
agar terhindar dari ganggusn dan godaan ayetan, melgky-
kan pqinah dan nanak.hit.anknnnya.lg

Anak J.&nglahir dizambut dengan mZan dan igamah
=uaftu bentuk kegistan pembinssn pengalaman sgams s6 Jak
dini, Lafadz azan dan igamah ssbagal kalimat yang perta
By eslali didengar anak akan terkessn dan terukir dalam
hati ansk. Dan akan mempunyai pengaruh terhadap proses
Pengalsman agama anal pada mass berikutnya. Beberapa ha
rl setelah kelahiran ansk disunnatken supaya diagigah -
kan. Aqigah juga psds dasarnya sebagai Upayan menjaga ke
Slnambungan pengslaman sgama anal, P.qifll.h disampinog mem
Punyal aspek pendidiken jugs mempunyai aspek sosial.

Do'a orang tus terhsdep abalmys cupaya menjadi -
amakk yang shaleh, taat serta terbebas dari gegaly Macam
godaan dan rayun syetam mempunyal pula pengaruh tersen-
diri bagl kehidupan ansk. Sehubungsn dengan hal ini Tu-

Erlrn. Ramayulis, et.al. Eendig‘%n Ia%! dalam
%?Mggg,f Cet.I; Jakarta: Kalam Mulia, 1947 1,R.7L-
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han berfirman dalam &1 Tur'an surat Ali Tmran ayal 35.

I X g L P
R CPETL RN P R S Y

Terjemahnya: >

+++ Y& Tuhanku, barilph aku dari zisi Fnghkpeu g80rang
ansk yanmg balk... 20

Al Qurtan surat Al Furgzn ayat 74.

_:a._-_. = e i I ) - I Ay T .{.____,_‘. o i e ERPRRL i
Lle Jy:“'l g 4 L’“:"-'-.._J:‘ R ]-'—|~—,-*‘-Lf_,.._u_:|~1;—'—1|.'.s::,-i*-||’,1

Ll
Terjomahnya:
TUan Orang-orang yabg berkata: " ¥a Tukar kaml, snug-
rahkanlgh kepada Xami isteri-ister? kari dap keturur
al kKami sebagai ponyenapgg hatl ( kami ', dan jadiksn
labh kami imzm tagl crang-crang yang bertakwa., =1
Secarg gepintas lalu dslam pandangan meta timbul
kezan bahwa dos tidak punyas arll spa-zpa terhadap pertum=-
buhsn pribadi anak. aAksn totapi do'a vads hakekatrya kon-
tak batin yangz bernilgi spritual antars orspg tua dar a -
maknys Karema itu pasti mempunyai ofek pelkis, setidale-ti
- daknys membgwa ketepangan Jiwa/ batin pada dird anak.
2. Tghtor eikap dam prilsku beragama orang tua.
Sikap dan prilaku beragams yang diperlihstkan so-
i'l.iari- hari.dalan rumah tensgs merupakan saleh sztu aspek
vang turut mempengsrubhi pengalaman agama anek, Bils ds -

lgm rumab tangga crang tua censntiama memperlihptkan zi-

“Unen. Azama RI, Cp Cit. h. 81
31} T S s PO SO
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slkap positif dan melakasnaksn ajaran agams dengan se -
balk-lpiknya maks anakpun jJuga berusaha meniru dap mem—
praktelkan ajaran agama. Sebaliknys bila orang tua ber-
sikap acuh tak acuh, Kurang perduli terhadap ajaran aga
ma dan tidak memperaktekkannya sebagaimans megtinys me-
rupaksn cara hidup beragams yang tidsk mendpang pertum-
bubsn pengalaman agams ansk. Biseanya para ®rang tua 52
ring melupakan segi perlunya keterpadusn antars perin -
tah beragama dengan pembuktian sacara nyata dihadapan

s 0eK-gngle,

“s T "Faktor suamans rumah tanggn yang diwarpal dengan
EeBaraknys keglstsn boragams dap alkap baik orang tua
terbadap s jaran agams adalah diantars fungei keluargs
¥Yang barus dilegtariksn.

SuUseana keagamaan; ysitu suassns yang memungkinkan
setlap anggota keluarga beribadah, kontak dengan
Tuban dengan cara-cars yang telah ditetapkan agama,
déngan sussabe temang, borsih, hikmat. Fongei ind
diperankan olsh geluruh anggots keluarga dimotori
oleh ayak dam ibu. Sasaramnnya sdalah selera religi-
usy itlkad religius, selers estetis, selera etie,
kebersihan, dan ketemangan. 22.
Susgana rumgh tanges yeog diwarnel dengan sems -
rgknys kegiatan beragama jelss besar artinys dslam mem-

Perkaye pengalaman agams amak yang pada gkhirnys zkan ma

““Dr. M. Saleh Muntasir, Mdneari
i A"l Ei = Fil BE t Strﬂ Tl - 1
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numbuhktan kesadarsn dan gairah beragsmg aet&iah amk me
nginjak uasls akil balig.
4. Faktor pendidikam,

Bila pemdidikan Islam dilakmssnskan secara beren-
cana, tergtur dan dengan cara Yyang tepat serta intensif
membaws pengaruh besar terhadap proses kemstangan penga
laman sgams apals.

Hental dan sprituosl inil pembingsnnys harue dimulai
seman jak Baglh dalam kandungon ( pemdidikesn -
Franatal ) kemudian dilsnjutkesm pads mosa kanale-kg
nak, dan gébErusnya pada Bass remaje. Hagi orang -
tus harue diingat bahwa pembimasm mental spritual
ini harus dilakssnskan dengan seimbang, stau deng-
an kataslain, bahwa otaknys harus diisi dengap il-
mu-ilmu yaog berguna bagi kehidupan dunis gadang -
kar hatinys harus pula diiei dengan keimsnan dan
ketauhidan yang berguna bagimya untok mewupuk kehi
dupam akhirat mantinya. 23 i
FProser kematangan pengalaman agala anak adalah mangat
ditentukan oleh faktor pendidikan. Mengabaikan pendidik
an dalam pembinzan mental spritual ansk sdalah sams hal
nya membisrkan amak tumbuh dan berkembang menjaub dari
aJaran agama. Serangkaisn pengalaman sgama yang diterd-
ma afak terlalu sulit diaplikasiken dalam bentuk pengs-
m&lan ajaran agama bila tidak disertal dengam pendidik-
4n. Berarti pendidiken Islam lebih mengarahksn amak ka-
Pada tingkat pemghayatan dan pengamalan ajarsn sgama le

bih darl sekedar pengalsman dan pala-hanan.

23prs. Ramayulis, etlal. Cp Cit.h. 65




65

Pi dalam limgkungan keluargs pendidilkan sgama
terjadi secars tidsk fpormsl dan meliputl semus péngails-
man annk.

Pendidikan agema dalam keluarga, cebelum si an-
ak mpauk sekolah, terjadi secars tidsk formil, Fen
didikan agema pada umur inl melslul semua pengala=
man abak, baik ucapan yeng didengarmya, tindakan,
perbuatan dan sikap yang dilihatnys, maupun perla-
kuan yang dirasaksnnya. Oleh karems itu keadasn
orang tua dalam kehidupan sehari-hari nanﬂmrai
agarubl yang sangat besar dalam pembimaan kepribadl
an gnak., 24

Kalau dalam linmgkungan keluarga pemdidikan agama terja-
di gecara tidak reemi, meskipun demikiasn menjadi faktor
yamg besar pengarubnya terhadap annk, Maks setelah memg
gulel pendidikan dasar di sekolsh, anak menerims pendidi
kan agema secars formal darli para guru. Berarti guru
mempunyai pengaruh dalam menambah, memperluse bahkan mem
perbaiki pengalaman agama yang dibawa ansk dari lingkung
al rumah tanggm.

Oleh karema itu, maks setimp guru agama pads =e
kolph Dapaar, harus menyadari bestul-betul bahwa am"l:
anak didik yamg dihsdaspinys itn tala.h membawa bekal
agama dalam prihadim masing-maaing, sesual penga-
laman hidup yang dilsloinys dalam kaim;u dan Ta -
man Kongk-langle. Pengalaman dan rasa agama yang di-
bawa oleh amak itu sedemikian banysk macem dan ra -
gamnys, sehinggs tidak mudsh bagl secrang guru sga-
Ba Yang tidak mengerti perkembangsn jiwa agams yang
dilalul angk pada umur - umur tertentu. 25

Dengan demikism para guru agams harus meshhami

2%0p. Zakiah Daradjst, Op Cit. b, 130

237 b i d. h. 133
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perkembangan Jiwa dan pengalsman agams anak, Eareng itu
diperlukan kerjasama yang baik dengan orang tua anak.
5. Pepgaruh faktor lingkungan agama.
Awak dalam mengenal Tuhan, zgame dan mempercleh
pengalaman agama, maka faktor lingkungan turut mempengs-
rubinys.

5i anak mulai menganz]l Tuhan dan agama, melalni
orang-orang dalsm lingkungan tempat mersiks hidup.
Jikpg mereks lahir dan dibesarkan dglam lingkungan
keluargs yang beragama, mereka akan mendapat penga

laman itu melalul ucapan, tiodsken danm perla
kuam, 2

Jadl faktor lingkungan besar pengaruhnys terhadap pemgac
laman agams anak, Hal inl memuntut agar kepada para ©
orang tua - _.» semantlasa menjaga lingkungan rumah tang
Ea dangan cussEsns keagamasn.

t. Faktpr pengaruh teman-teman.

Hubuogan s0slal anak semakin erst pada mams seko
lah ini, maks perhatisnnys yerhadap agama juga banyak
‘dipengsruhi oleh teman-temannya, kalau teman-temanays
pergl mengaji, mereks akan ikut mengaji, temannya ke mes
jid mereks aken sonang puls ke masjld. Oleh ssbab itu ke
gistan-kegiatan keagamepan perlu diperbamyshk yang dapat

dilakukan bersams O0leh ahaik-abak, schinggs semua dapat
aktif.

261 b 4 4. B 131




BAR IV

DPEVMBIRAAN PENGAIAMAN aGAMA ATNAE
MEIALTI PERDITDIEAN

L. Tangaung Jawab Fembinaan rengslaman fzame insk,

Membipna pengalsman agama anak, rertams-periama,me

ripasan tangsgung jawab prang tua. Syari'sh Talam membeha
ni kewsjibao orang tus untuk menjazs keselamsisn can ma-
melinare perkembanzan analt, atas dasar pertimbanran bah-
wa sgak adalah fizipan Tuhzn yang harus dijaga balk-bgik
Sabab mere#a akan mempertangrung jawablapnys kepada ™1 -
han.

AL Qur'an menszgskan bahwe kahadin;n gnek dslam
kehidupan mauuaia E2rupakar cobasn yang membari amanahb
kepada Ccramg tuanys. Dalam Al Jur'an surat At Tashsbun

avat 15, allah SeWal. berfirman:

- i g i > a.
_;l,"' e e _._.-:"-__,- ""'5'::_.".'.-"". "¢ | ;-I '|
x Jf"1 e | l_? i ‘I,._“. .I"'} | r{,_. 1}. | St |

Terjemahnya:
Sesungsuohnya hartamu dan apak-soskmu hanyalah coba-
al flhaginn }; dan disicl 8llah-lah pshala yang be-
sar.

Cobaan teérsebut terutams berupa amanah yamg terisi tang-

eung, Jawab kedua orang tus untuk merawat, mancasuh  dan

mendidik anak-anax mercka sebegei generasi pensrus agrar

l“ap.ﬁgama RI, A1l "irtan dgn Terjemahnys, { Cet.T;
Jakarta: Temunm, 1979 1V, h.342.
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mereka menjadi insan yace takwa kepads hllah s.a.t., se -
hat jasmanil dan rohaninya.
Sehubungan denman tanggunﬁ Jawabh 1ini, ~asulullah

S.a.W. dalam sobugh haditsnyas bersabda:

P T - PR Tl o
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g - o+ = - e :i 3 s
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Artinya:

Thou umar r.a. barsata: Saya telsh mendengar Rasulul
labh s.a.w. berasabdst Kamu sekelian adalah pemimpin,
dan kazu akan ditanya tortang pimpinspwi terhadap
rakyat. Presiden { secrang peruka ) memimpin dan sksno
ditanya temtang plmpinannya { dan bertamgosung jawab
terbadap rakyatnoya ). Orang laki-lzkl memimglin kelu-
argapgya dan berbtapng-ung Jawab tentapg pimploamonys.Is
terl memimpin ruman tangga suaminys dap berbenzsung
jawab atas pilmpimamnys. Felayan ( buruh ' memimpin
kekayaan majikan dan ankab ditanya "teatang pemelihar-
apnnya. Maka kamu sckhkalizn ecbagal pemimpin dan ma -
sing-masing bertangzung Jawab atae pimpinan dan rak-
yetnya. H,P., Bukhari dan Muslim. 2

Digamping tanggung Jawab mem=lihara kELangaungaﬁ Aidup a-
rgk herups perawatan dibidaﬁg kesengtan, tangmuneg Jjawab

- pendidikan,yang penting narus ditungikan adalah tanessung-

Emn Nawzwy, Tmam Khu Zakariysh Yghya biln Syarf, Ri
adnus Shalipnin, diter emshxan olen E. S5alim Pahreicy, de-
nzan judul " Tar  jsmsh Riadhus Shalihin "( Cet.T¥; Bamiung
1965 1,0 288
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Jawab pembloasn mental spritual, termasuk tangeung ja -
wab pembipasn pengalsmar agamms anak. Nalam keduduksn se—
bagal eobaan kehadiran anak menguji orang tua mereks, a-
parah mereka mampu merawat, mensasuh dan mendidikeva, e
hingga apak tersebut turbuh dan berkembang ssebaeai relan
Jut keturuman vang baik, stsu yang lebih khusus lagi ma-
rupakan abak yang shaleh yang selelu mendoakzn orang tua
nya meskipun mereks sudsh memingmal duniaz, sebagaimans
digambar<en dalam sabda Nabi Mubammaod s.5.w.

ad B
Artinya: r"‘“‘" LAl "L”Jf-' 31y

Jika seoragng manusia meningzal putuzlah semus amal-
annya kecualil tigs perkara yaitu sedeksh jariah, 11
BU yabg bermamfaat dan ansk shaleh yaibe menﬂnakan
Orang tuanya.

Tangeung Jjawab pembinaan pengalamar agama bagi a -
nak tujuan utamanys ¥aitu terbentuknys pribadi amak ¥Yaog
shaleh. Berarti corang tus berkewg jiban menjazs dap mome-
lifare keselamatan amak di dunis dan nasib mereks di akh
irat kelak.

fetelah anak memscuki sekolah maks paras pendidik
dalam menggunzkan wibawanye tidak boleh melupalen penea—

ruh orang tua dalam rumsh tanges, karena tugas para gurt

jﬁhmad Hagyim, tuklktgrul Ahﬂdi ]
Maktabah Aot Tijariyah al Qubra; '‘airo, 1948 1, 7. 1
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ru uahan;mxn adalah scbagal penggantl orakg tua. Jadi
gurulash bekksmggungijawab terhadap pembinssm pengslaman
agamp pnalt di sekolsgh, Oleh kzrems itm antara guru dan
orang harus menjslin sistem tamggpung Jjawab serasi.

Dalax pembinsan pemgslomsn agams anak, maks ma-
Eyarakstpun harus pula turut serta di daJamnya, masya-
rakat harue dapat pula menyediskan berbagal faeilitas
dan mengEsleokipm pelakeanaan ibadah bagl ansk sehingga
Lsaba-ussha rumab tangega dan sekolah dalam membine peng
alpman spgama anak dapat dilanjutkan dalam masyarakat.

Agar pengalaman agama anak berkembang dengsn wa-
jar danm mendstanghken hamil, maks perlu ada sistem kerjs
dan tanggung jawab serasl antars orang tus di rumsh,gu-
ru disekolah dap aggeota masyarakat.

B. Pepdidikan ] Fombinaan Pe n
ASama Anak.

Terhadap pombinasn pengalaman berapgams absk, pen-
didikan Tolae mempunyal beberapa media yaitu contoh te-
ladan yang baik, metode praktis dan cerita. Eetiga ms -
dia ini h:l.la d:l.lﬂmt darli eudut ilmu jiwa adalah sangat
gerasl penarspannya pada pericde amak-amak.

l. Contoh teladan yang balk dalam bersgams dam bermo -
ral,

Salah satu gifat ysog menonjol pada mass onsk-
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anak adalah kecemdrungsm meniru.

dorongan meniru; mereks semang sekall meniru ting-
kah lgku dam cara~cara orang lain,terutama tingkah
laktu orang yang dikssibinmys, tingikah laku brang: -
orahg kzpada. slapa anak itu mengidentifikasiken di
rinya. :

Kecendrungan meniru atau mengidentifikseikan pada dird
anak harug dimsmfaztkan dengzn menampilkan contoh tela-
dan yang balk,

Tingkah laku, cara berbuat dan berbicara akan diti
ru oleh gmpk... Dengan teladan ini, timbul pejals
ldentifikaed pheitive; islah pemyemaen diri dengan
Orang yang ditirn, Identifiksei pogitive itu pen -
ting aakﬁi dalam pembentuitan kepribadian.,.

Lagmbat lauws nilaj-nilsil dimilikinya sendiri, tanpa
membayanhgkan lagi oOrang-corang tempat nilai. muladmu
lg diambilmya ( tramefer ), Akhirnya siterdidik me
milikinys sendiri: schingga is bersholat ( misalnya
karens keinsyafan sendiri bukan karens demikian 4i
perbust oleh orang tuasnya. Dengam demikisn maka mo
tif-motdif { alasan-alasan ) anak itw berbuat keba]i
kkan bukan lagl karemas ingis berbust seperti ye
dilalrukan oleh orang-orang yang disenanginya melain
kan kprems iz memaghami nilai perbuatan itu, 5

Keteladanan sebagsl alat pendidikan langsung mem
runyal grti penting terhadap pembinaan kepribadizn smalk,
moral desn kessdaran beragams, termasiuk pengslsman ber -
afaia,. Aok memandang Orang taunya s¢bagal teladan uta-
ma bagl mereks, di maps is memidentifiksgikan dirimya
dan bereita-bercita sepertl orapg tusnys atau gurunya.

Yhrs. Ahmad D Marimba, Pengant fat Pendi-
dikan Tslam, { Cet.VI; Bendung: ﬁ 81 ﬁzlrﬁ. iEE}E.E

I bid: he 85
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Banyak sifat-sifat, akhlak, milai-nilai dan sikap
tidak dipelajari oleh gnsk kecusli melslui contoh talg-
dan orang tua, guru yang menjadl panutan mereka., Begitu
pula anak lebih bergairah melaksanakan s jaran agsms deng
an sebalknys jika ia melihat crang tuanys sendiri menger
Jakannys dengan baik, Ta skan khusyu' mendengar bacaan
al Qur'sn bils orang tuanya menghormetl al Qur'anul Kar-
im dam khugyu' MMWE-

Apabila suatn keluarga jarang pergl ketempat iha
dah, amaknye akan kurang aktif dalem s0al-g0al aga-
ma. Demikianlah pogk-ansk "~ yeng bidup dslam keluar-
ga menjalspkam agama dalam kehidurannya sehari-harl
maks perbliatian anak-snsk terbadap agama sken kurang
pula. 5 .

Sangat dibarapkan pada para Orang tus agar merseka
men jadi mnutl'.an. sboak-anak mereks dalaw segala hal, agar
genarasl muda muslim yang sadang tuwnbub itu berbeltal ba-
byak pan;nianan agama. Sebabk contoh dan telsdan yang ba=-
ik dalam beragams dsn bermoral merupakan mediz transfar

' pengalsman bersgams kepada anak-anak,
2. Metode praktis, :

Latiban-lstiban, pemblasaan dap peragaasn merupakan
cara-cars membekall pengslaman beragama kepada absk yang
harus diterapkan se jak dimi. Cara ini mempunyai efek dan
pengaruh yang besar terhadap keterampilan dan kesadarasn

onr. Zakiah Daradjat, Tizu Jies peama, ( Cet. VII
Jakarta: Bulsn Bimtang, 1975 ),h. 5
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beragama dikalangan anak-anak. Tujuan pembisssan yazitu
" Terutems membentuk sspek ke jasmanisn dari kepribadism;
atau memberi kecakapan berbuat dan mengucapltan sesustu
rengetahuan hafalan }"'E' Sedangian latiban bertujoan yal
tu:

Tujuanmys ialah untuk mnfna.sa:l. gernkamegerakean
dam menghafal ucapan-ucapan ( pengetabuam ). Dglam
melakulan ibadat kesempurnan gersksn dan Ucapan
inl penting artinmga.

" Latiban Jugs dapat menanamkan sifat-gifat yang uta
Ma, misslnys kebersibham, keteraturam dsb., Latihan
Bembawa amak ke arah berdiri semdiri { tidak sela-~
lu dibentw oleh orang lsim ). Latihan membawa ke -
Puassm Bagi gi anck, dengan memperhatlan hagil-hg-
g1l latihamnya; dan dapat memberi dorongan untuk
melalkukan yang lebih balk { salf kompetitiom ), 7

Latibhan dan pembiasan merupakan metode praktis
pembinapn dan bergums sekall terhadap pembentuktan kete
rampilan, sikap mandirl serts medds dglam mengontrol pri
laku bersgama dikalangan ansk-ansk.

Tentang kegunasre latihsn dan pembiasasn terhadap sikagp

beragama, menmurut Dr, Zakish Uaradjat sebegai berikit -
TSR Ik el i s e
Bpan ecjak keecll, Femblasgan dam pendidikan Agama

fitn didapatnys dari orang tmmmys dan gurunya, teru
tama guru agams. 8

g]; bid, h, 86

Dr. 7akiah Daradjat, Op Cit. h, 80
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Lebilh lanjut Dr, Zskiah Daradjat mengatakan:
Dengan kata lain dapat kita sebutkan, bahwz pem
blasaen dalam pendidikan anak sangat penting, teru
‘tema dalam pembentukan pribadi, akhlak dan agama
ada umumnya., Karena pemblasaan-pembissasn agama
tu aken mempsukkan umsur-unsur positif dalam pri-
badl anak yang sedang bertumbub. Semakin benysk pe
ngalaman agams yang didapatnya melalui pembiagaan
itve, akan semskin Banysklah unsur agoms dalam pri-
badinys dan semakin mudahlahk ia memahaml ajaran a-
Eamg nf kken di jelaskan oleh gurn agsms dibela -
kang i:!‘ . 9
Segala latihan-latihan dan pembizssan amalan ajar
an agems atau pemblisssan hidup menurut tata cara agama
Tslam merupaksm rangkaian ppeses pemberlan pengnisken
beragams kepada anpk didik, Berarti dengan latihan dan
pemblassan yang berkesinambungan, Wmoka Orang tus memgin
tensifkan pembinaan pengalaman beragama terhadap ahmal,
Dapat dipahaml beahwa setiap amak yang tumbub dan berkem
bang sojak dari kecll tidak permah dibisezkanm, dilatih
dalam bidang keggamaan membawa akibat negatif terhadap
timgkat ponghayatan dam kesadaran beragams bagi apak,dl
Earenaken amak dalam melalul Pase perkembangnnnys lemah
dari segl pengalaman hersgama. )
Cara yang tepat dam paling Baik untukt membeksld
vengalsman beragama bagl snsk semsksimal mungkim adzlah
melalul latilmp-latihan dan pemblesaan hidup beragsma se

cars latensif dam komtimu,

T % i d. h. B2




75

3. Cerita.

Cerita termasuk ealah satu medis pengajaran yang
sukses. la merupakan suatu cara pendldikan ysng disenangi
anak-analk dsn Orang dewasa. Anakk pada setisp tingketan
umur menyukal cerita-cerlita tertentu dan senang membaga
NFa.

Suatu bal yang tidak mustahil cerits itu merupa-
kan suatu faktor pendidikan yang penting untuk mepumbuh .
kan sikap dan merobah nilaf-nilai, menyuruh kepsds per-
baikan gerta menghise diri dengan akhlah dan sifgt-mi -
fat yang mulia, kerens is mempunysi daya kekustan peng-
arubh dan bimbingan. Segals kesan yang terkandung dzlam
serita berupa nilsi-nilai keagamasn dan moral adalsh pe
Dgalaman tersendirl yamg pengaruhnys tetap hidup bersa-
Ma perasgan.

Ml dalam gl Jur'an banysk seksli tardapat cerita
cerita tentsng kesdasm umat-umat manusia meass silsm,yang .
E9ngs ja dikemukakan umtuk mehsmpilkan peranan pendidikan
bagl angk. Ciri kham ceritas-cerita al Qur'gn itu zdalah
ia bersifat bemar serta pemusstam pada tujuan yemg di -
inginkan, Cerita-cerits al Qur'sn itu mempunyai tujuan
pendidikan, yaitu membantu anak dengzn nilagi-nilai ke -
Iglaman. Mendidik mesnuela untuk semats-mata beriman keps
da Allah s.w.t. Beberspa contoh dari cerita al Qurtan




76

gepertl cerita Wabl Yusuf a.s., cerita mabi Nub a.s, ce
rits isteri Fir'aun, ¢erita dus orang putera nabl Adsm
d.6. dan BEmin-lain.

Pengelemen beragams snak dapat dibins disamping
melalul pemdekatan lotihan dan pemblasasn beragama, te-
ladan yang baik dalam beragama danm bermoral atau mencip
takan situnasl lingkurgan sebegsil suatu kondisi yang da-
Pat menyuburksn pesrkembangan Pﬂn,g:alamn- afela ahak, Ma-
ka yang tidak kalah pentingmys mememfastkan kissah Yang
bertemakaen keagamasn sebagal medis menperkayah kbassnah
Peogalaman soak dari segl keagsmaan.

Setiap kissah kesgamaan yang diceritakan kepada
abak dengancars yang baik berarti memberiksn kesan-ke -
snn yang memdalam tentang kehidupam beragama yeng akan
tertanamm dan berskar dalam jiws anai.

Cramg tua berssma pendidil lainmys harus mampu
melihat kepekasn periembangan ansk untuk menerims cerits
c¢erita, terutama sekall pads masa anak menyukai cerita,
A &8s nnnﬂu.geng.atau masa Kuatnya fantesl ampk dam keti
ka amal mempunyai kemampuan menerims cerita yamg realig

Fendldikan lelam acbagal sistem pembinasn pribadi
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dan pembinaan maeyarakat, eusber nilaimya atau dassr
essnsialnya adalsh Al Qur'anul Farim dap Hadits Nabi Muh
afimad s.a.w. Sehubungan d2ngan ini Sasnlullah E.a.%W, ber

sabds:

o = ._..i-_._, r.-_.:'f-lel "L .il-‘-].l_.i:,_-_.-';-"‘l__,nl_.- e % I e o B
e r‘J"‘,'-' sls s g sy o Tadie 3 1 I'._t{tu L,;LEL-f e,
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Artinya: »
cesungeuhnya aku lLelah meningeallan untuk Kamu,yang
Jikta kamu berpozang teguh dangannya, maka tideklah
kamu skan ecsat s2lama-lamgnya, yaltu kitab allah
dan Sunash Nabli, P, Riwavat Uakim, 10
Al Gur'an ssoagail sumber pendidikan Tslam dengan
dalih diantersnoys; menshormati akal Mahusia, Mar! segi
ini al Qurran mempunyai ksistimewsan yaitu kelstimawagn
Yang menggunakan aksl dalam hal-aal aqidah, perintah dam
kawa Jiban. Memberikan bimbingan ilmiag berupa memikirkan
Nasalah perbustan dan kenyvataan. al Jur'an tidak mensmn -
tang fithrah mgousis. Al Qur'asn mengounakan ceritas-cerd—
ta untuk tujwan pendidikan. Al Aur'an memelihara kebutyuh
an-kebutuhan BDEial.ll
Tentang kedudukan as Sunnsh dalam pendidikan Ts -

lam. Ta merupakan sumber kedus pendidikan sesudah al Jur’

lDMaWardi Muhammad, Jawahirul pAhadits pn Tabawivsh
( Cet.IV; Padang Fanjang: Makiabash Sa'diyah, 1957 % h_ 100
1lnisadur darl Prof.n%. Yasan Tangeulong, ccherapa

Pemlkiran teptang Pendidikign Tslam, ( C=L.I; Banduog: -T-

El'vatarif, Iool 7, h. 196-201.
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anul Farie. Sebab selurnh prilakua sabi Vuohaemad s.a3.w
marupakan cermin skblak al Jur'an.

Nlah sebab Rastulullsh =.z.%. mencercinkan akxhlak
Al Dur'sn dzlam segala tingkah lakunys, maka Allah
memberinya tempat khusus dikalangan kpum muslipin.
Qellau, Tabi s.a.w. oDencarminkan, melakesnskan dan
merupaksn A1l Zurran, maka beliau menjadi teladan
yang harus diikuti. 12

Mengidutl Rasul adalszbh tands keciotaan kapada allah s.w.
t. bagi orang yang mengikutinya dan menjadi scbab memecin
tai #llah, saperti firman Allah s.w.t. surat &1 Tmran g-
yat 31
F A = E ] - -‘ a F " - i--'.l-""'.-'=
I'l‘-"."‘-"ﬂf .J:‘-'L;J:'"LI l rﬁi ”—fu*:"—_:'-:*fj s 1"'] e g pii ,,;,.,r,J-F
F2 = 5.--"".' =
et LL]E
Tor jomahnya:
Hatakanlah: " Jikg kowu { pensr-beaar ) meocimtsi
Allagh, ikutilsh sku, niszcayz Allabh mengasihimu  dan
mengampuni doga-dosamu, 8 llah Maha pengsampun lagl
Maha Penyayang.l?
Olen =sebsb itu tidak bonar kalau pllgh memerintshkan men
tagti Pasul saja, malah 4! jsdiksnnys selalu berdameingan
dengan taal kepada 8llsh s.w.t. seperti firman pAllgh =u-

rat Al Tmran ayat B

s B .:.-'__u __...-..:.:.---'

Terjemghrya:

Tatakanlah: Taatilah a.lsh dan Fasul-NWya, Jiks kamu

12161 4, B 209

‘jﬁ_p- f-famy BT, Op ite N HO
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berpaling, meks sesungguhnya A llah tidak menyukal
orang-orang kafir. 14

Suatu keawajiban bagl umat Islam mentsati aAllah
S.W.t. Bekaligus RasulNya Muhammad s.a.w. Bentuk ketaat
an itn dibuktikan dalam sikap dan tindakan nyata, yaltu
mengamalkan ajaran yang terkandung dalam sl Qur'an dan
hadits Nabi Muhammad s.a.w. Untuk membentuk pribadi mus
lim yang taat mematubi aturan agama, maka pendidikgn Is
lam adalah slterfmtif terbaik.

Meskipun pendidikan Islam merupekan sistem pem -
binaan pengslamsn agama yang sangat ideal, produlstif,ng
mun dalai penerspannys tidak esloamanya efektif, Hal ini
dfsobablkan oleh faktor manmusia sshagai subyek pemdidik-
an. Para pendidik atau pars penagsumg jawab pemdidikan,
terutaman eekali para oOrang tua sedapat mungkin berupa-
¥a menempub langkah-langkeh yang lebih efektif dalam
rembinaan pengslamsn agama ansk yang dapat membushlkan
hasil yang baik.

Kondial obyektif menunjukksn behwa rada umumnys
orang tua, demlkian puls pendidik lalnnye masih menguta
makkan segi-segl verbelisme dalam pendidikan, akibatnya
tingkat kesadaram, penghaystan dan keterampilan bersgs-
ma diknlangan anak menipls dan terass kalku. Tentang ke-

S h b
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lemahan ini sebagaimans dikemuksksn oleh Dr. M. Shaleh
Muntasir, yaitu:

Orang-orang Islam yang ada gekarang mungkin me-
rupskan hasil yang hebat dari verbalisme. Metode
menga Jar agams Islam di Indonesis cendrung verbs -
lismés, Cobalah, teliti kemball: belsjar menga ji,
belgjar shalat, berdoa, memshsmi hukum-hultum. Seds
milkian kuatoys verbalieme itu sehinggs mangitinm’li-
ta dapat menystakan sebagal sistem verbalisme da -
lam pendidikan Tslam, Sistem ini, bila benar seba-
gal eigtem, tampaknys dilihat sebagai kekmuatan
aleh orang-orang Islam sendiri tetapl dilihat =esbs
£al kalanah.ankuleh golongan ;Il.ai:lu.llﬁ‘h-ﬁr Ry

S5as kelemaban darl sistem verbalisme terhadap
Penbinaan pengalaman bearagama ansk yaltu melemahnys ting
kat penghayatan dan kesaderen eserta keterampilan beraga
Mo bagi spak. Umtuk mengatel hal yang demikian, perln
ditempuh cara yang lebih praktis,

Diantara cara=-Care Praktis yang patut digumakan
cleh keluargs untuk menanamksn semangat Xeagatasn
Pada dirl anak-amak sdalah cara-cara berlkut:

a. Memberl teladan yang bnik kepada mereks tentang
Eekusntan imam kepads Allah dan berpegang dengan
ajaran-ajarsn agsma dalam bentuknya yang sempur
na dalam waktu tertentu,

b, Kembissaksn mereks menunaiken syiar-syisr agams

semenjak kecfleshingss pemunaisn itu menjadl ke-
binssal yang mendergh mendesging,mereka melgku-

Eannya dengen kemsusn sendiri dan merass tente-

ram gebab merelks melghukasnnyas,

€. Menyiapkan suasana agama dan spritual yang sesu
2l di rumah di mans merseks berads.

d. Membimbing mereks membaca baCzab-bacaan agams
yang berguna &n memikirkan ciptasn-ciptsan al-

15!31*.1'!‘ Saleh Muntasir, Mencs
pliss Awal Sistem Fileanfat, Stra




81

lah den makhluk-mpkhluk untuk menjadl buikti kehg

" lugan elstem ciptasno itu dan atae wujud dan kes-
agungannya.

e, Menggnlaokkan mereka turnt serta dalaw sktivitss

wﬁtﬂﬂ agama, dan lain-Raim lagi cara-cara lg

Pembingam pengalaman agama ansk tidsk mungkin da-
rat diplsahkan dari segi morsl stau skhlak. Eonmep pendi
dikan Islam tentang pembinsan pengalaman agams ansk nda-
lah bersifat lﬁn.yeluruh, artinys meliputl segi-segi adar:
an agama, Dengan demikien abak diharappksn mengamalken
ajJaran agams secara menyeluruh dalem kehidupannya. Olsh
eebab itu pembinasn pengalaman agems sk dari segl mo -
ral/akhdak, caranys yaitu:

a.Memhoeri contoh yamg bailk hagi anak-znaknys dalam
berpegang teguh kepada akhlek mulis. Sebab orang-
tus yang tidak berhaeil menguasai dirimya tentu -
lah tidak sanggup mepgkinkam snsk-analnys ubhunk
memegZang akhlak yang dia Jarkannya.

b.Menyedisgkan baki anak-ansknys peluang-peluang dan
suamana praktis di mana mereka dapst mempraktek -
kam;'nkhialr. ¥Yang diterims dari orang tuanys.

c.Memberi tanggung jewabnys sesuai kepada ammk-angk
I¥a sSUpa¥Ya mereks meraes bobas memilih dslam tin-

d.Menun juldken bahwa keluarga eelslu memngawasi mere-
ks dengam sadar dan bl jelkspns.

e.Menjags mereka darl teman-temsn yang menyelewsng
dan tempat-tempat kerussksm, dan laip-lain lagl cs
ra di mamg Eeluargs dapat mendidik akhlak anak-
angknya. 17 ; pidhy: ¢

1615:-1:1’.1}1-. Haman Langgulung, Manusis dan Pendidik
Sustu sikolo Pendi n Cet.TI; Ja-

arta: 19 g jhl- .5 £
b1 d. n. 375
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Déngan memperhatikan uraian-uraisn di atas, maks
pendidikan Tslam skan lebih efektif penerapannys terha-
dap pembioaan pengslaman beragama bagl snok-snsk dite -
rapkan dengsn cara-Cara sebagal berikut:

1. Feneiptakan dan memelihars keserasism hubungan deng
el angk sekaligus hubungan itu didamsri dengan Bemangat
Eeagamasn,

2. Mengeerasikan segala bentuk dan cars pembinaan peng
alaman agama anapk dengan tingkat perkembangan angk dan
harus diteraplten dengan sistem bertahap dengan memperhs
Likan kondigl paefkis anak pada setizp fase.

5« Mengupayslksn pembingan pengalaman sgoms snak sampal

Pada tingkat penjiwaan dan penghayatan nilsi-nilai aga-
ma gsehinggs teraam olsh ansk eseustu yang sangat bergu-
Ba yang dapat membangiitkan hessdaran penmuh untuk her -
agamsa.
4. Menghindari pembimasn yang terlaln mengutamakan pe-
nonjolan segli-segl lehirishnya. Artinys amsk sekedar me
___lélgﬂtahu:l. dan mengerti amalam-amalan agams dan tata cars
nya.

5. Memberiksn ]i:luluang kepada anak untuk hidup dealem -
BUaEANs Afala, tenteram dan aman dalam rumah tanggs.,
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PERUTODP
&. Eesimpulgn

l. Setiap manuels sejsk lshir secars alamiah mengelami
Lroges paMn gegl figlk dan psikis menuju kedewasa-—
an dan kematangan., Kejadlan ini memgikuti hukum perkem-
bangan serta berlsngeung ssecara bertahap. Periods anak-
amak meliputi; measa bayl / vital, masa kantak-kanak/este
tid dan masa sekolah/intelektusl.38telah itu, dilanjut-
kgn periode ramajo dan dewsas.

2, Periodessel mass anak-aznak ( masa bayl, kansk-ksnak,
sekolah ) masing mempunyal c¢iri khas baik dilihat darhk
segl biologlis, peikis maupun dari segi pedsgogis.

3. Pengalaman agama anak berkembang secara bertahap,ya-
itn: bersifat latem/terpendam dan passif menerims penge-
ruh, dari penjsjakan memuju pengenslan, dari sikap acnh
tak acoh mennju -ﬁumri:-aan, dari bersifat pribadl mem -
Ju kepentingan bersams. Pengalaman itu berkeobengan dari
ubf:luar sepertl hubungan oramg tua, sikap dan prilaku
hﬂraga-;. orang tus, suasana agsma dalam lingtungan.

4. Fongalamen agatia ammlt berkembang sejalan dengan kon-
dlel dan gejala-gejala perkembangan anak, tsrmasuk per -

a3
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khembangan Jiwa dan perassan agame snol, Semalkin mening
kat perkembangan anak semakin bertambah luas dan men -
dalam pengalaman agamanya.

7. Pendidikan Islam merupaksn jalur yang efektif dan
tepat terhadap pembinaan pengalamsn agams znsk melalui
medla contoh teladan dalam beragams dan bermoral, meto
dek praktis den media teri-cerits koagamaan. Peletakan
fondasi yang kokoh pengzlamsn agems ansk adalah tang -
Eung Jawab utama orang tua.

6, Hakekat panhiﬂaan pengalaman agams yaitu Penjivaan —
dan penghsystan ajarah agama yang mendarah daging dalam
Pribadi anak. Hsl ini merupsksn tenags penggerak kesa -
daran pemuh beragams dan bermoral,

7« Para orang tua dan penangsung jawab pendidikan lain
nya sedapat mungkin memahami gejala-gejala perkembangsn -
anak dalsm menentuksn cara, bentuk dan langkah-langkah
pendidiksn, ;

B. Saran-Saran .
1. Disarankan kepada orane tua mlin AZaT Iela-hagalmn

tu.a,’l.,;’panmlam agmla nnail. dikarenakan hal ini mrupakan
modal utama kehidupan snsk yang penuh tantangan,

£+ Diharapkan puls kepada para da'i, pemuka agama supa-
Ya meloaskan dan meningkstkan persnsn Pembinasn umat pa-
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da bldang bimbingan, tuntunen tentang cara tapat mendi-
dile amak, termasuk dlantaranys pendidikan al Qur'an. fAal
ini panting mengingat banyaknye anak-zansk mualim ¥ang
butas aksara al Jur'an, buta pengetahusn dasar sl Qurfan,
3+ Kepada segensp generasi muda Islam, remaja Islam B
Paya Iaﬁdmnsuntnsikan dirl dalam mengembangian poten-
2l stau sumber daya 2ehagainm modal alih generami Bemper
Juanghan umat, agsma dan bangaa.

4. Supaya Aihindari pengaruh budaya negatif Fang sangat
merusak citra sebagal generssi muds Telam dan geltsligus
menghancurkan masa depan. ' |
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DAPFTAR RALAT

Baris He=-Darl

o * Hal '—pe——m tertulis I seharusnya
1 LN R ' 7 ' penulsi ' pennlis
2 26 v = T - ' Sego ' gagi
> b LR : =~ 1" dlsebutu ' dismabut
it 38 AR e 4 gy ' yang
S5t LY 1 == ' kebtuhsn ' kebhutuhan
B EAT A 4 ' == ! meingkat ' meningkat
i | T S e - - ' 3 ' keragu-keraguan' keragu - ragusno
8" 69 7 - . & ' utmbuh ! tumbuhb
9 76 ' - ' 10 ' memperkayaha ' memperkaya
10 * 80 ' = ¥ 17 ' mengatsi ' mengatasi
11 T ' 7 ' cerd ' garitas




